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PENGARUH IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 TERHADAP MINAT
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMP N 05 REJANG
LEBONG

Abstrak: Implementasi Kurikulum 2013 menggagas pendidikan yang berkarakter
yang menutut orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan terutama guru
dapat memahami system yang telah diperbaharui sebelumnya yang mana salah
satunya Kurikulum 2013 menuntut pengajaran yang lebih Kreatif, Inovatif dan
wawasan lebih luas tentang pengembangan bahan ajar dimana hal itu akan menarik
perhatian siswa untuk lebih suka dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi Implementasi Kurikulum 2013, Minat
Belajar Siswa, dan untuk membuktikan Implementasi Kurikulum berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Belajar Siswa di SMP N 05 Rejang Lebong.

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan jenis penelitian
yang digunakan penelitian lapangan( Field Research). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik Propotional Random Sampling. Dengan
sampel setengah dari populasi yaitu sebanyak 97 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah t-test satu sampel dan korelasi
Product Moment.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Kurikulum 2013 adalah baik.
Ditunjukan dengan hasil Thiwung 2,34 >Ttanel 1,987 dan minat belajar siswa adalah baik
sehingga hipotesis dugaan diterima hal ini ditunjukan dengan hasil Thiwng Sebesar
1,31<Tpel taraf 5% yaitu 1987. Serta terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara Implemntasi Kurikulum 2013 dan Minat Belajar Siswa, Hal ini dapat
ditunjukan dengan Koefisien Korelasi sebesar 0,946 yang lebih besar dari ryye taraf
5% diperoleh 0,202.

Kesimpulan dari penelitian ini meliputi: Pertama, Implementasi Kurikulum 2013
dengan hipotesis nihil diterima yaitu Implementasi Kurikulum 2013 di SMP N 05
Rejang Lebong baik. Kedua, Minat Belajar Siswa dengan hipotesis nihil diteima yaitu
Minat Belajar Siswa di SMP N 05 Rejang Lebong baik. Ketiga, terdapat pengaruh
yang Positif dan Signifikan antara Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat
Belajar Siswa di SMP N 05 Rejang Lebong adalah 89,49% yang bearti menunjukan
ada pengaruh antara keduanya, serta kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa ada
Pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa di SMP N 05
Rejang Lebong tergolong kuat dan sangat tinggi.

Kata kunci : Implementasi Kurikulum 2013, Minat Belajar Siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang penting didalam kehidupan setiap
manusia. Negara akan maju apabila pendidikan rakyatnya mempunya kualitas yang
baik. Siytem pendidikan dilaksankan untuk meningkatkan kehidupan bangsa yang
bermutu.

Pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan manusia dari buai hingga ke liang
lahat. Pada era globalisasi saat ini diperlukan SDM yang berkualitas guna menyongsong
masa depan yang cerah dan siap bersaing di era yang serba modern ini. Pendidikan
memerlukan lembaga pendidikan sebagai organisasi yang memberikan sarana formal
dalam dunia pendidikan. Jalur pendidikan menjadi wahana yang dilalui peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan

tujuan pendidikan.

Pendidikan merupakan sebuah tumpuan bangsa menuju persaingan global. Di
dalam pendidikan banyak aspek yang saling mempengaruhi satu sama lain, antara lain
pemerintah, guru, sarana prasarana, dan peserta didik itu sendiri. Pada intinya,
pendidikan yang dimaksud adalah mengembangkan potensi bagi peserta didik, sebab
keberhasilan sebuah negara tidak ditentukan oleh melimpahnya sumber daya alam,

melainkan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya.



Pendidikan di Indonesia diatur oleh konstitusi, salah satunya Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di dalam undang-undang

tersebut tepatnya bab 11 pasal 3 dijelaskan tujuan pendidikan nasional :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.!

Salah satu komponen yang paling penting dalam pendidikan adalah
kurikulum. Karena kurikulum memegang peranan “kunci” dalam menentukan tujuan
dan arah pendiidkan kedepan. Dengan kurikulum proses pendidikan akan berjalan
dengan arah yang jelas. Kurikulum proses pendidikan dilaksankan dan bagaimana
keadaan pedidikan di kemudian hari. Kurikulum memberikan pedoman dan Pegangan
tentang jenis dan lingkup, urutan isi dan proses pendidikan.

Tujuan pendidikan dalam buku ahmad tafsir adalah upaya menjadikan manusia
terbaik. Yakni manusia yang memiliki ketenangan dalam hidup. memiliki akal
yang cerdas dan iman yang kuat . Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang system pendidikan nasional tujuan pendidikan ialah ‘“untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertagwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratif dan bertanggung jawab.

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
ALFABETA, 2012), hal. 1



Untuk mencapai dan mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, diperlukan
sebuah perencanaan yang matang. Upaya- upaya yang optimal dan sisitematik dalam
berbagai hal. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan untuk mencampai tujuan pendidikan tertentu.

Perubahan  kurikulum KTSP ke K-13. Pemerintah lewat Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud). Merencanakan perubahan kurikulum mulai
tahun ajaran 2013/ 2014. Hal ini yang dikemukakan oleh Kemendikbud bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diubah dengan Kurikulum 2013.
tepatnya pada bulan Juli 2013 yang diberlakukan secara bertahap di sekolah — sekolah.

Sehubungan sengan peraturan menteri pendidikan (permendiknas) Rl Nomor

6 tahun 2007 pasal 5 butir b tentang perubahan permendiknas Rl nomor 24

tahun 2006 tentang pelaksanaan permendiknas Rl nomor 22 tahun 2006 dan

ermendiknas Rl nomor 23 tahun 2006. Menyatakan bahwa direktorat jendral
menejemen pendidkan dasar dan menengah (ditjen mendikdasmenz
melakukan bimbingan teknis, supervise, dan evaluasi pelaksanaan kurikulum.

Perubahan kurikulum KTSP ke K-13 di Kabupaten Rejang Lebong ikut
mengalami perubahan dimana kurikulum KTSP berubah menjadi K-13. Penyempurnaan
KTSP menjadi Kurikulum 2013 (K13) dapat memacu pengembangan kompetensi siswa
kearah yang lebih analisis dan tuntutan guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam

pembelajaran dan pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Kurikulum 2013

terdapat elemen perubahan yang terjadi pada KTSP ke Kurikulum 2013 (K13).

% 1bid., hal,2



Menurut peneliti, perubahan / penyempurna kurikulum yang benar adalah
adanya keseimbangan anatara konsep kurikulum dan penerapan secara optimal yang
dilakukan pihak sekolah atapun pihak - pihak yang terkait. Dimana elemen—elemen
kurikulum terdahulu dan sekarang pasti berbeda tuntutan atau tujuan yang ingin di capai
dengan kata lain banyak aspek yang terlibat dari perubahan kurikulum tersebut.

Penerapan Kurikulum 2013 meliputi penyempurna perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran dalam Peraturan Pemerintah No. 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang.

Dalam proses pembelajaran ada Faktor psikologis juga turut dalam
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran yakni minat belajar peserta didik atau
siswa. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap aktitivitas belajar mengajar. Jika
peserta didik berminat terhadap mata pelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PALI).

Guru memberikan peranan penting didalam pendidikan terutama didalam
kegiatan belajar mengajar. Agar kegiatan belajar mengajar berhasil maka guru dituntut
untuk menguasai dan memahami berbagai keterampilan yang dapat mendukung
efektivitas dan efesiensi kegiatan belajar men gajar. Guru adalah salah satu komponen
pendidikan yang sangat berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur

kependidikan harus berperan serta secara aktif dalam menempatkan kedudukannya



sebagai tenaga profesional. Pada diri guru terletak tanggung jawab untuk membawa
siswa pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.

Guru sebagai salah satu unsur dalam proses belajar mengajar memiliki peran
yang penting yaitu sebagai pengajar yang melakukan transfer of knowledge dan sebagai
pembimbing yang mendorong potensi siswa dalam belajar. Artinya guru memiliki tugas
dan tanggung jawab untuk menguasai ilmu yang akan diajarkan. Memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan teknik mengajar, dan menampilkan kepribadian yang mampu
menjadi teladan bagi siswa. Dengan demikian, maka akan berpengaruh langsung
terhadap minat belajar PAL.

Menurut Brune, selama kegiatan belajar berlangsung hendaknya siswa
dibiarkan mencari atau menemukan sendiri makna segala sesuatu yang
dipelajari. Mereka perlu diberikan kesempatan berperan sebagai pemecah masalah
seperti yang dilakukan para ilmuwan, dengan cara tersebut diharapkan mereka
mampu memahami konsep-konsep dalam bahasa mereka sendiri. Namun hal ini
akan terwujud jika siswa nya memiliki minat yang tinggi dimana minat merupakan rasa
ketertarikan belajar dan Minat seorang siswa juga akan mempengaruhi hasil
belajarnya. Minat dapat diartikan sebagai keinginan yang besar terhadap sesuatu yang
dimiliki oleh seseorang. Apabila seorang siswa mempunyai minat yang besar
terhadap mata pelajaran PAI. Maka ia ingin mengetahui secara mendalam
materinya sampai ia memahaminya, sehingga ia akan mencapai hasil belajarnya yang

lebih baik. Hal ini disebabkan karena siswa memahami konsep belajar PAI. Tetapi



mungkin saja seorang siswa yang mempunyai minat yang besar terhadap PAI hasil
belajarnya kurang baik.

Selama ini pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terkesan dengan
pendidikan yang bersifat normatif dan berorientasi kognitif saja. Pembelajaran yang
cenderung normatif ini, membuat pembelajaran PAI di sekolah terkesan membosankan
bahkan kurang diminati oleh siswa. Dengan semakin pesatnya kemajuan dibidang
pendidikan paradigma pendidikan lama teacher centered harus diubah menjadi student
center. Karenanya guru diharapkan mampu menciptakan atsmosfir belajar dikelas yang
menyenangkan dan inovatif. Sehingga minat belajar PAI siswa dapat meningkat.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Penerapan Kurikulum 2013
membawa perubahan terhadap proses pembelajaran dimana tujuannya berbeda dari
kurikulum sebelumnya. Guru harus memahami betul tentang aspek kurikulum 2013
sehingga guru dapat memaksimalkan kinerja nya dalam menentukan strategi metode dan
hal-hal yang bekaitan dengan pembelajaran sehingga minat belajar siswa dapat
meningkat dengan terjadinya perubahan kurikulum ini.

Dalam hal ini peneliti melihat masalah atau fenomena yang terjadi di SMP N
05 Rejang Lebong. Masalah ini diambil / diperkuat ketika peneliti melaksanakan PPL di
SMP N 05 Rejang Lebong, ketika itu peneliti mengajar khususnya pelajaraan PAl,
peneliti melihat ada perbedaan minat belajar ketika peneliti mengajar sesuai dengan
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Sedangkan peneliti

pernah mengajar tidak sesuai dengan perencanaan maka terlihat perbedaan minat belajar



siswa, siswa terlihat kurang tertarik, dan kurang bersemangat untuk belajar khususnya
pelajaran PAI.

Hal ini diperkuat Ketika penilti bertanya kepada beberapa siswa dan salah satu
guru PAI, membahas tentang apakah senang belajar PAI dan ketika apa senang belajar
PAL.

“Saya senang dan semangat belajar PAI tergantung gurunya, kalau gurunya
menyenangkan saya semangat dan akan paham” 4

“ Saya lebih tertarik belajar PAIl ketika guru menjelaskan dengan

menggunakan cerita dan cepat paham karena dengan begitu pelajaran PAI tidak

membosankan” °

“Anak —anak akan lebih semangat belajar PAI ketika guru lebih bisa
mengaplikasikan berbagai metode, guru dituntut lebih kreatif, tidak terkesan
membosankan, namun ada beberapa dari segi aspek kurikulum 2013 dalam
proses pembelajaran yang kurang pas diterapkan ketika belajar PAI dan
diterapkan ke siswa SMP. contohnya belajar mandiri dimana kurikulum 2013
pemebelajaran tidak berpusat pada guru namun juga pada siswa, ada
beberapak local belum bisa diterapkan karena maslah siswa itu sendiri, ketika
diterapkan proses pebelajaran mandiri tersebut maka pembelajaran tidak
berjalan dengan lancar, banyak hambatan sehingga tujuan akhir tidak
tercapai”.

“ Mengimplementasi kurikulum 2013 dengan baik itu sangat penting kita
sebagai guru harus bisa menerapkanny dengan baik dan mengerti system
pembelajaran dari k-13 ini, ketika guru kurang memahami aspek-aspeknya
dan kurang bisa menginofasikan pemebelajaran maka proses pembelajaran
tersebut terkesan membosankan dan akan dibandingkan oleh siswa dengan
pelajaran yanglain yang memang benar-benar guru pengampuh menrapkan
kurikulum dari segi pelaksanaan pernbelajarannya.”6

* Raflli, Siswa Kelas V111 H, 29 Januari 2019
> Melati, Siswa Kelas V111 G, 29 Januari 2019
® Widiya Suherna, Guru Pengampuh Bidang Studi PAI, 29 Januari 2019



Dari jawaban dua siswa tersebut tertarik atau tidaknya belajar sama —sama
kembali pada guru, intinya guru dituntut lebih bisa kreatif dan mengaplikasikan metode
yang menyenangkan dalam proses pembelajaran, begitu juga dengan penjelasan guru
pengampuh PAI menejelaskan bahwa  betapa pentingnya mengimplementasikan
kurikulum dengan baik dan pemahaman guru PAI terkait dengan pembelajaran yang
lebih kreatif dan inofatif dalam mengembang materi maupun hal lain yang terkait
dengan proses pembelajaran.

Maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang pengaruh Implementasi
Kurikulum 2013 terhadap Minat belajar siswa namun disini peneliti hanya membahas
tentang Implementasi Kurikulum 2013 dari segi pemebelajaran khususnya segi
perancannaan dan segi pelaksanaan dalam pembelajaran.

Dari penjelasan diatas maka peneliti tergerak untuk mengungkap masalah
implementasi kurikulum 2013 dengan minat belajar siswa pada SMP N 05 Rejang
Lebong. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Implementasi Kurikulum
2013 Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII Disekolah

SMP N 05 Rejang Lebong.”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti’. Identifikasi bearti mengenali masalah yaitu dengan

cara mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan minat belajar siswa. Jadi

" Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.6



identifikasi maslah adalah tindakan yang diperlukan untuk mengetauhi inti dari
permasalahan yang akan diteliti dan diperkirakan berpengaruh oleh fariabel yang
mempengaruhi minat belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi minat belajar siswa di SMP N05
Rejang Lebong sebagai berikut:

1. Implementasi Kurikulum 2013 diperkirakan berpengaruh terhadap Minat Belajar

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah, diperkirakan berpengaruh terhadap minat
belajar siswa

3. Kompetensi Guru diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

4. Profesionalisme Guru diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

5. Fasilitas Belajar diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

6. Kemampuan Siswa diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

7. Kesehatan Siswa diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

8. Motivasi Orang Tua diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

9. Lingkungan Keluarga Diperkirakan Berpengaruh Terhadap Minat Belajar Siswa

C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya variabel-variabel yang berpengaruh terhadap variabel
Y dan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dilihat dari kemampuan akademik,

tenaga, waktu, dan biaya. Agar penelitian ini terfokus pada variabel-variabel yang
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dibahas maka peneliti batasi masalahnya adalah Implementasi Kurikulum dan Minat

Belajar. Implementasi kurikulum 2013 dalam pelakasanaan pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah di atas. Maka
dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Kondisi Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI di
Sekolah SMP N 05 Rejang Lebong?
2. Bagaimana Kondisi Minat Belajar siswa pada mata pelajaran PAI di Sekolah
SMP N 05 Rejang Lebong ?
3. Apakah pelaksanaan Kurikulum 2013 berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat belajar PAI di sekolah SMP N 05 Rejang Lebong ?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi pelaksanaan Kurikulum K-13 pada Mata Pelajaran
PAI di sekolah SMP N 05 Rejang Lebong.
2. Untuk mengetahui kondisi Minat Belajar PAI di sekolah SMP N 05 Rejang
Lebong.
3. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum K-13 berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat belajar PAI di sekolah SMP N 05 Rejang Lebong
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. ManfaatTeoritis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan kontribusi bagi
pengembangan proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam dunia
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru PAI
Sebagai informasi agar kedepannya guru dapat mengetahui perubahan dalam
kurikulum itu dapat meningkatkan ataupun menurunkan minat belajar siwa.
sehingga guru dapat mengatahui apa saja yang harus dirubah atau dipersiakan
dalam sitem pembelajaran PAI sehingga minat belajar siswa itu meningkat.
b. Bagi Siswa
Sebagai informasi untuk siswa dapat mengetahui penerapan kurikulum dapat
meningkatkan ataupun menuurunkan minat belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam(PAl).



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Implementasi Kurikulum 2013 (variable X)
1. Pengertian Implementasi Kurikulum 2013

Implementasi adalah suatu proses penerapan, ide, konsep, kebijakan atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis seingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap, Implementasi kurikulum

dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran.?

Implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan, Majone dan
wildavsky mengemukakan implementasi sebagai evaluasi; browned dan wilddavsky
juga mengemukakan bahwa Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan.’

Dari pengertian implementasi yang dikemukakan para tokoh tersebut
implementasi merupakan suatu aktivitas dimana adanya tindakan atau aksi namun
dipandu oleh mekanisme suatu system, Maksudnya adalah implementasi bukan sekedar
aktivitas namun tindakan atau aksi yang dilakukan berdasarkan susunan system atau
rencana yang telah ditetapkan, Dengan demikian implementasi tidak dapat berdiri

sendiri harus ada objek yang mengikuti salah satunya adalah kurikulum.

8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2007, hal. 211.

° Syafruddin Nurdin, Guru Professional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), hal. 70

12
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Kurikulum (curriculum) berasal dari kata curir (pelari) dan curer (tempat
berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga, pada saat itu kurikulum
diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai
finish untuk memperoleh mendali/ penghargaan,'® Kurikulum memiliki pengertian yang
sangat kompleks, sudah banyak didefinisi oleh pakar, namun pengertian kurikulum
dalam dunia pendidikan sedikit berbeda namun pada intinya sama pada tujuan yang
ingin dicapai.

Pengertian kurikulum dalam dunia pendidikan menurut Harold B, Alberty,
memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada siswa dibawah
tanggung jawab sekolah (all of the activities that are provided for the student by the
school).*!

Esensinya, kurikulum membicarakan proses penyelenggaraan pendidikan
sekolah, berupa acuan, rencana, norma-norma, yang dapat dipakai sebagai pegangan,
dalam arti sempit kurikulum diartikan sebagai materi pelajaran namun dilihat dari
pengertian yang luas kurikulum merupakan semua program lembaga pendidikan, Jadi
implementasi kurikulum adalah penerapan, ide, konsep kurikulum potensial (dalam
bentuk dokumen kurikulum) kedalam kurikulum aktual dalam bentuk proses
pembelajaraan dan juga bahwa implementasi kurikulum merupakan proses interaksi
antara fasilitator sebagai penegembangan kurikulum dan peserta didik sebagai subjek

belajar. Implementasi Kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan program

9 MKDP, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), hal. 2
% ibid., hal.4
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kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan
dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap
situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembangan intelektual ,
emosional serta fisiknya.

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang pernah diujicobakan pada tahun 2004, KBK dijadikan acuan berbagai
ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur
pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.

Kurikulum 2013 merupakan implementasi dari UU no, 32 tahun 2013,
Kurikulum 2013 ini merupakan kelanjutan dan penyempurna dari kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) dan KTSP, Akan tetapi lebih mengacu pada kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada pasal 35.

Dengan kata lain kurikulum 2013 kurikulum paduan antara kurikulum
berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter yang dibuat dengan banyak
pertimbangan dan diskusi oleh para pejabat pemerintah hasil dari evaluasi dari
kurikulum sebelumnya dan kurikulum ini adalah kurikulum dibuat untuk menyiapkan
anak-anak generasi muda untuk mengahdapi perkembangan teknologi zaman sekarang

yaitu manusia yang berkarakter

12 UU Republik Indonesia tentang SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, (Bandung: Fermana,2006),
hal. 83
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Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik menutut
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan
rencana yang telah diprogramkan.*®

Tema kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang produktif,
kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintergritasi. Dalam mewujudkan hal tersebut guru
dituntut untuk secara professional merancang pembelajaran efektif dan
bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memlih
pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pemebelajaran dan
pembentukan kompetensi secara afektif, serta menetapkan Kkriteria
keberhasilan™*

Pendidikan  dalamkarakter ~dalam  kurikulum 2013  bertujuanuntuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada
pembentukan budi pekerti dan akhalak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap
satuan pendidikan. melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis
kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan
kontekstual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam prilaku seharei-hari®®

Jadi, dari penjelasan diatas implementasi kurikulum 2013 adalah penerapan
atau pelaksanaan dari ide dan system yang yang telah diatur oleh pemerintah buah hasi
dari evaluasi kurikulum sebelumnya demi menyiapkan insan yang berkarakter untuk
mengahadapi perubahan zaman yang tidak terlepas oleh perkembangan teknologi.
Banyak factor keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dari kerjasama pemerintah,

kepala sekolah, masyarakat, dan sudah pastinya guru. Guru memegang peran langsung

3 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:PT Rosdakarya),
hal.99

" Ibid,. hal. 99

** Ibid,. hal. 7
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dalam menerapkan hal tersebut kepada siswanya. Maka dari itu didalam implementasi
kurikulum guru berperan sangat penting dalam menyukseskan atau menerapkan
kurikulum 2013 dalam menciptakan insan yang kreatif, inovatif,berakhlak mulia dan

berkarakter.

2. Tujuan Implementasi Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum tebaru yang diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar di negara kita dewasa ini, Kurikulum 2013 bertujuan memberikan ilmu
pengetahuan secara utuh kepada siswa dan tidak terpecah-pecah, Kurikulum ini
menekankan pada keaktifan siswa untuk menemukan konsep pelajaran dengan guru
berperan sebagai fasilitator, Pro dan kontra penerapan kurikulum ini terus bermunculan
di berbagai tempat, Namun pemerintah tetap yakin dengan penerapan kurikulum dan tak
bergeming dengan berbagai pendapat negatif yang berkembang di sekolah-sekolah,
Pemerintah memiliki alasan sendiri dengan terus mempertahankan pelaksanaan
kurikulum 2013 di berbagai jenjang pendidikan.

Adapun Tujuan dan alasan utama pengembangan kurikulum 2013 oleh
pemerintah adalah sebagai berikut; (a) Menciptakan lulusan yang memiliki
kemampuan berkomunikasi, (b) Menciptakan Ilulusan yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dan jernih, (c)Menciptakan lulusan yang memiliki
kemampuan  mempertimbangkan segi moral suatu  permasalahan,
(d)Menciptakan lulusan yang mampu menjadi warga negara yang bertanggung
jawab, (e)Menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan mengerti dan
toleran terhadap pandangan yang berbeda, (f) Menciptakan lulusan yang
memiliki  kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal,
(g)Menciptakan lulusan yang memiliki minat luas dalam kehidupan, (h)
Menciptakan lulusan yang memiliki kesiapan untuk bekerja, (i)Menciptakan
lulusan yang memiliki kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya,
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())Menciptakan lulusan yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan.®

Kemampuan-kemampuan tersebut di atas diharapkan dapat tercapai dengan
penerapan kurikulum 2013, Berbagai keluhan dan kesulitan yang timbul di sekolah
kemungkinan terjadi karena belum terbiasanya penerapan kurikulum tersebut dalam
pembelajaran, Penerapan secara konsisten sangat diharapkan agar tujuan dan alasan

pemerintah mengembangkan kurikulum baru ini dapat tercapai.

B. Minat Belajar (Variabel Y)
1. Pengertian Minat Belajar

Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap
dalam melakukan proses belajar. Sesuai dengan pendapat Slameto, minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.*’

Nurhasanah menjelaskan minat adalah suatu rasa lebih suka, Rasa ketertarikan
menurut slameto, perhatian menurut ling&hyung, fokus, ketekunan, usaha,
pengetahuan, keterampilan menurut Ainley, Hillman& Hidi, motivasi menurut
Krapp, Hidi, & Renninger, pengatur perilaku menurut Wang & Adesope, dan
hasil interaksi seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu
menurut  Schiefele, Minat memberikan pengaruh positif terhadap
pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi
individu menurut Hidi, Berndoff, dan Ainley, Hidi dan Renninger meyakini
bahwa minat mempengaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang
yaitu perhatian, tujuan dan tingkat pembelajaran menurut Wang & Adesope,
Berbeda dengan motivasi sebagai faktor pendorong pengetahuan, minat tidak
hanya sebagai faktor pendorong pengetahuan namun juga sebagai faktor
pendorong sikap Hidi, Selanjutnya pengertian minat belajar adalah sikap

'8 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:PT Rosdakarya), hal. 15

17 Siagian, R. E. F. (2015). Pengaruh minat dan kebiasaan belajar siswa terrhadap prestasi belajar
matematika. Formatif: Jurnal limiah Pendidikan MIPA, 2(2).
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ketaatan pada kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar
maupun inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh.*®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk lebih memperhatikan dan
mengingat secara terus-menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu
kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran, Minat terhadap sesuatu hal tidak
merupakan yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatkan
bahwa minat akan membantu seseorang mempelajarinya, Membangkitkan minat
terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan
antara materi yang diharapkan untuk dipelajari dengan diri sendiri sebagai individu,

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman,
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through
experiencing),”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan
kuantitas kemampuan orang itu dalam berbagai bidang, Jika di dalam suatu proses
belajar seseorang tidak mendapatkan sesuatu peningkatan kualitas dan kuantitas
kemampuan, dapat dikatakan orang tersebut sebenarnya belum mengalami proses belajar

atau bisa dikatakan ia mengalami kegagalan di dalam proses belajar.

8 Nurhasanah, S., & Sobandi, A. (2016). Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
siswa. Jurnal pendidikan manajemen perkantoran, 1(1), 135-142.
19 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta; PT Bumi aksara, 2011), hal.36
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Dari pengertian minat dan belajar diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
minat belajar adalah suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang kemudian
mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut dalam
mencapai tujuan dalam belajar dimana siswa dituntut untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas kemampuan sehingga belajar itu dikatakan berhasil.

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan
olen Slameto, yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar,
motivasi dalam belajar belajar dan pengetahuan, Ketertarikan untuk belajar
diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia
akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pelajaran tersebut, la akan rajin
belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan dengan bidang
tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada
beban dalam dirinya, Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan
mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa akan mempunyai
perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus dengan apa yang ia
pelajari, motivasi merupakan rasa keiinginan atau usaha secara sadar untuk
melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi
pencapaian tujuan Yyang diharapkan dalam situasi interaksi belajar,
Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap suatu
pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran
tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari.?

Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari
dapat dipahami, Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat
dilakukan, Terjadilah suatu perubahan kelakuan, Perubahan kelakuan ini meliputi
seluruh pribadi siswa; Baik kognitif, psikomotor maupun afektif. Untuk meningkatkan
minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja

dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok.

2 Nurhasanah, S., & Sobandi, A. (2016). Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
siswa. Jurnal pendidikan manajemen perkantoran, 1(1), 128-135.
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Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan
baik sebab tidak menarik baginya, Siswa akan malas belajar dan tidak akan
mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu, Bahan pelajaran yang menarik minat siswa,
lebih mudah dipelajari sehingga dapat mingkatkan prestasi belajar.

Proses belajar akan berjalan dengan lancar apabila disertai dengan minat.
Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya minat belajar
dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu. bahkan
dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru.?

Maka dengan dengan hal tersebut siswa akan belajar dengan penuh
kesungguhan seperti merasa senang dalam mengikuti pelajaran, semangat dan rajin
belajar, dan bahkan dapat menemukan kesulitan-kesulitan dalam proses belajar karena
adanya daya tarik dan motivasi yang diperoleh dengan mempelajari pendidikan agama
Islam.

Siswa yang memiliki Minat belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet,
semangat dalam belajar, pantang menyerah dan senang menghadapi tantangan. Mereka
memandang setiap hambatan belajar sebagai tantangan yang harus mampu diatasi. Anak
yang berminat belajar tinggi dalam belajar umumnya gemar terhadap PAI, sehingga
mereka belajar PAI tidak hanya sekedar memenuhi kewajiban dan tugas dari guru atau

tuntutan kurikulum, tetapi mereka menjadikan belajar PAI sebagai suatu kebutuhan yang

2! Muhson, A. (2009). Peningkatan Minat Belajar dan Pemahaman Mahasiswa Melalui Penerapan
Problem-Based Learning. Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran, 39(2).
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harus dipenuhi, Bagi mereka, ada atau tidak rangsangan dari luar untuk belajar PAI tidak
ada bedanya,

Siswa yang memiliki tingkat minat belajar rendah, umumnya akan malas
belajar, cenderung menghindar dari tugas dan pekerjaan yang berbau PAI, Akan merasa
senang jika guru PAI tidak hadir, dan tidak ada upaya untuk belajar mandiri menambah
pengetahuan baik melalui bertanya pada teman maupun membaca literatur.

Jika ada tugas pekerjaan rumah atau tugas lainnya dikerjakan hanya sekedar
untuk memenuhi dan menggugurkan kewajiban saja, tidak mempedulikan bahwa tugas
tersebut bermakna atau tidak, Siswa yang memiliki minat belajar rendah dibutuhkan
peranan guru yang tinggi dalam menyemangati belajar PAI. Proses pembelajaran PAI
dengan waktu belajar yang sesuai diduga tepat bagi siswa yang berminat belajar rendah,
Hal tersebut, karena dalam pembelajaran dibutuhkan konsentrasi, karena itu dibutuhkan
waktu yang sesuai agar proses belajar lebih bermakna.

2. Fungsi Minat Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman. Dalam proses pembelajaran, unsur kegiatan belajar memegang peranan
sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik agar dapat memberikan bimbingan
dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi peserta didik.

Jika kembali lagi kepada pengertian minat belajar adalah sutu ketertarikan,
rasa senang, semanagat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sebenarnya berkaitan
dengan motivasi belajar minat dan motivasi satu kesatuan yang saling terhubung,

Motivasi dan minat belajar sama-sama keadaan jiwa yang sangat penting dipelihara oleh
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guru untuk memaksimalkan proses pemebelajaran. Minat belajar dan motivasi belajar
sama-sama berfungsi sebagai pendorong atau sebagai alat untuk siswa menentukan hal
yang ingin dilakukan.

Hal ini juga diterangkan oleh Sardiman yang menyatakan berbagai fungsi
minat, yaitu sebagai berikut; (a) Mendorong manusia untuk berbuat. yaitu sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi, (b) Menentukan arah perbuatan.yakni ke
arah tujuan yang hendak dicapai, (c)Menyeleksi perbuatan. yakni menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang serasi guna mencapai tujuan.?

Adapun fungsi minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah;

a) Minat melahirkan perhatian yang serta merta, perhatian yang serta merta
terjadi secara spontan, bersifat wajar mudah bertahan dan tumbuh tanpa
pemakaian daya kemauan dalam diri seorang, b) Minat memudahkan tercapainya
konsentrasi, Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seorang
siswa Yyaitu pemusatan pikiran terhadap suatu pelajaran, Jadi tanpa minat maka
konsentrasi terhadap pelajaran juga sulit di perkembangan dan di pertahankan, c)
Minat mencegah gangguan perhatian dari luar, Seorang siswa mudah terganggu
perhatiannya atau sering mengalami pengalihan perhatian dari pelajarannya
kepada suatu hal lain kalau minat studinya kecil, d) Minat memperkuat
pelekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, Pengingatan itu hanya mungkin
terlaksana kalau siswa berminat terhadap pelajarannya, e)Minat memperkecil
kebosanan studi dalam diri sendiri, Kejemuan melakukan sesuatu atau terhadap
suatu hal juga lebih banyak berasal dari dalam diri seorang dari pada bersumber
dari hal-hal di luar dirinya, Oleh karena itu penghapusan kebosanan dalam studi
dari seorang siswa juga hanya bisa terlaksana dengan jalan menumbuhkan minat
studi dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.?®

Jadi, Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai Motivating Force yaitu
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar, Siswa yang berminat kepada

pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang

22 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hal. 84
%% The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efektif, (Yogyakarta: PUBIB, 1998), hal. 29-29
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sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi
sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya, Oleh sebab itu untuk
memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa harus mempunyai minat

terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.

B. Hubungan Implementasi Kurikulum 2013 Dengan Minat Belajar

Kurikulum 2013 pada intinya adalah segala ide atau gagasan yang terbaru
diterapakan untuk meningkatakan atau mengarahkan sistem pembelajaran yang lebih
baik dari kurikulum sebelumnya, mencakup semua rana pendidikan baik dari proses
maupun hasil akhirnya, Ada beberapa tujuan dari kurikulum 2013 semua tujuan akhir
nya adalah mengarah ke kualitas dan kuantitas peserta didik namun kurikulum 2013
dari ide atau pemikiran maupun konsep yang ditawarkan itu sangat menarik dan sangat
diperhitungkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta didik walaupun itu
menuai pro dan kontra dari seluruh pihak, Namun pada dasarnya kurikulum dirancang
lebih kreatif dan inovatif dilihat dari segi perancangan pembelajaran.

Kalau dilihat dari ide atau konsep kurikulum 2013 dalam meningkatkan
kualitas dan kuantitas peserta didik itu lebih menrik dan lebih menambah minat belajar
siswa terutama dipelajaran agama, pelajaran agama terkenal dengan pelajaran yang
sangat membosankan selain materi yang kaku juga guru mata pelajarannya kurang
menarik peserta didik untuk semangat belajar pendidikan agama ditambah lagi dengan

waktu belajar yang diterapkan disekolah untuk pelajaran agama adalah 3jam/ minggu.
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Dari interview dari beberapa anak tentang minatnya untuk belajar agama itu
kurang terlepas dari factor appaun, Namun itu menjadi tantangan untuk guru PAI lebih
kreatif dan inovatif dalam system pembelajarannya, dalam kurikulum 2013 semua pihak
terutama guru itu dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran sehingga
proses pembelajaran terutama pembelajaran PAI itu menjadi pembelajaran yang
menyenangkan sehingga minat belajar siswa untuk belajar terutama belajar PAI itu
meningkat tanpa paksaan sehingga mencapai hasil belajar yang baik.

Jadi, pada dasarnya kurikulum 2013 itu sangat penting dalam meningkatkan
minat belajar siswa jika kurikulum 2013 diterapkan dengan baik dan berhasil oleh guru
ataupun semua pihak yang bersangkutan dalam menerapkan kurikulum 2013 sehingga
mencapai tujuan akhirnya Konsep dan perencanaan belajar dari kurikulum 2013 itu pada
umumnya adalah tentang kreatifitas guru ataupun siswa dalam belajar namun pada
hakikatnyay bagaimana kemampuan guru dalam mengembangkan atau mebuat proses
belajar itu menarik.

Menurut Nasution bahwa ketekunan belajar ini bertalian dengan sikap dan
minat terhadap pembelajaran, Bila suatu pelajaran tidak menarik minat seorang karena
sesuatu hal, maka ia segera menyampingkanya jika menemukan kesulitan, sebaliknyya,
jika suatu tugas menarik karena memberikan hasil yang mengembirakan, ia cenderung

untuk memberikan waktu yang lebih banyak untuk tugas itu.?*

**Fimansyah, D. (2015). Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika. JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA), 3(1).



25

Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba/ spontan melainkan
timbul dari partisipasi, pengalaman, kkebiasaan pada waktu belajardan bekerja, jadi jelas
soal minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan atau keinginan, oleh karena itu yang
penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin
terus belajar.?

Jadi pada 2 penejelasan diatas dapat dismpulkan bahwa minat belajar itu
didapatkan dalam proses belajar, meningkat atau tidaknyya minat siswa itu tergantung
dalam proses belajar Jadi guru sangat berperan penting dalam meningkatkan minat
belajar siswa, Dalam kurikulum 2013 peraturan atau ide yang diterapkan akan
memandu guru untuk melaksanakan pembelajaraan yang menyenangkan salah satunya
melalui karakteristik dari RPP yang dibuat, implementasi kurikulum 2013 akan

mempengaruhi minat belajar.

C. Penelitian Yang Relavan

Beberapa penelitian mengenai gaya mengajar guru menunjukkan bahwa terdapat
banyak variasi mengajar guru yang mempengaruhi siswa baik dilihat dari motivasi, hasil
belajar, minat dan prestasi belajar, Seperti penelitian yang berjudul “ Pertama
“Pengaruh penerapan kurikulum 2013 terhadap hasil belajar pada mata pelajaran

sosiologi (Studi pada siswa pada kelas X Semester Genap di SMA Negeri 01 Batu;)”

2% Pramono, B. S. (2013). Pengaruh Minat Belajar Dan Kualitas Media Pembelajaran Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Mata Kuliah Manajemen Keuangan Angkatan
2010/2011 (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta).
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yang di tulis oleh Fahmi Reza Anshori, 2016 Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, Penelitian ini menghasilkan bukti bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara penerapan Kurikulum 2013 dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sosiologi kelas X Semester Genap dengan besarnya koefisien determinasi .2°

Kedua “(Pengaruh Metode Hukuman Terhadap Minat Belajar Siiswa Dalam
Mata Pelajaran PAI di SD N. 06 Tapak Gedung)” yang ditulis oleh Sahran Mardoni,
2014, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, institute agama islam negeri
(IAIN) Curup, Penelitian ini menghasilkan bukti bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara metode hukuman terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI dengan
besarnya koefisien determinasi.

Ketiga “Pengaruh Media Cetak Pembelajaran (Cetak) Terhadap Minat Belajar
Sisiwa Di MAS Miftahul Jannah)” yang ditulis oleh Sulasmi, 2017, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Curup,
Penelitian ini menghasilkan bukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Media
Cetak Pembelajaran (Cetak) Terhadap Minat Belajar Sisiwa

Perbedaan penelitian saya adalah jika judul diatas meneliti tentang hasil belajar
dimana artinya ia meneliti hasil akhir dari belajar dengan implementasi kurikulum 2013

jika peneltian saya adalah implementasi kurikulum dengan minat belajar dimana minat

% Fahmi Reza Anshori, pengaruh penerapankurikulum terhadap hasil belajar siwa pada mata

pelajaran sosiologi, 2016, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik lbrahim Malang.
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belajar adalah suatu kondisi yang harus ditingkatakan dalam proses belajar untuk
mendapatkan hasil baik atau buruknya, Sedangkan kesamaan nya adalah peneltian ini
dan penelitian dengan judul diatas sama-sama meneliti tentang implementasi kurikulum

2013 dengan proses pembelajaran, sama —sama meneliti kondisi siswa dalam belajar.

D. Kerangka Berfikir
Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun kerangka

pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam gambar kontalasi:

Implementasi :> Minat Belajar Siswa
Kurikulum 2013 (X) (Y)

Gambar 2.1 Pengaruh Variabel X dan Variabel Y
Jika Implemntasi Kurikulum 2013 lebih ditingkatkan maka Minat Belajar

siswa akan lehih baik.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hupo”
(sementara) dan “thesis” (pernyataan dan teori). Menurut para ahli hipotesis adalah

dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. Atas dasar devinisi diatas
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dapat diartikan bahwa hipotesis ialah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya.”’
Dalam penelitian ini ada tiga kemungkinan hipotesis penelitian:
1. Kondisi Implementasi Kurikulum K-13 pada Mata Pelajaran PAI di sekolah SMP
N 05 Rejang Lebong baik.
2. Kondisi Minat Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI di sekolah SMP N 05
Rejang Lebong baik.
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Implementasi Kurikulum

2013 dan Minat Belajar Siswa.

?'Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual dan SPSS. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 38
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dalam hal ini
penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik berdasarkan jumlah atau banyaknya data yang

dipresentasekan dalam bentuk angka-angka untuk dipahami dan disimpulkan.?®

Tujuan dari penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan positivistik
ini adalah untuk menyusun ilmu nomotetik yaitu ilmu yang berupaya
membuat hukum-hukum dari generalisasinya. Kebenaran dicari lewat
hubungan kausal linier sebab akibat.Teorinya adalah korespondensi, bahwa
suatu kebenaran dapat dilihat dari segi kesesuaian antara pernyataan verbal
dengan realita/ empirik dan peneltian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara 2 variabel atau lebih.?

Jadi Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa

yang ingin kita ketahui.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi/tempat penelitian
Dalam penelitian ini. penulis mengambil lokasi di SMP N 05 Rejang Lebong.
2. Waktu penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di SMPN 05 Rejang Lebong

Zpzwar Saifuddin, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 6
2% Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-kuantitatif (Malang: UIN-Malang Press), hal.150

29
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu
yang berkaitan dengan maslah ppenelitian. kasus-kasus tersebut dapat berupa orang.
barang, binatang, hal atau pristiwa.*® Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki

oleh subyek atau obyek itu.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII di SMP N 05 Rejang Lebong. Dari kelas VIII A-VIII G sehingga dapat
mengetahui pengaruh Implementasi Kurikulum Terhadap Minat Belajar peserta didik

sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik SMP N 05 Rejang Lebong

No Kelas Jumlah Siswa

1 VI A 29

2 VIl B 29

3 VIl C 29

4 VIID 27

5 VIII E 26

6 VIIIF 28

7 VI G 26
Jumlah 194

% Mardalis, Metode Peneltian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal.
53
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.*! Jadi sampel adalah bagian
dari populasi yang mewakili untuk diteliti lebih lanjut oleh peneliti. Teknik dalam
menarik kesimpulan pada penelitian ini adalah Proposional Random Sampling.

”Sebagaimana dikatakan oleh Ari Kunto, Proposional Random Sampling itu
adalah sampling berimbang, menunjukan pada jumlah ukuran yang tidak sama,
disesuaikan dengan jumlah anggota tiap kelompok yang lebih besar.”*

Langkah-langkah menentukan sampel; pertama, menentukan jumlah
keseluruhan sampling. kedua, menentukan besarnya sampel 50% jumlah keseluruhan,
dan ketiga, pengambilan anggota sampel disesuaikan dengan jumlah siswa dalam tiap-
tiap kelas, dalam hal ini peneliti terlebih dahulu menentukan berapa sampel yang
diambil dari masing-masing kelas karena jumllah masing-masing kelas siwanya tidak
sama tentu sampelnya pun berbeda, kemudian sampel dipilih secara acak berdasarkan
nomor urut absen siswa. Sampel dari penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas
VIII dari kelas VIII A- VIII G yang diambil secara acak total Teknik sampling ini

dipandang peneliti dapat mempermudah dan dapat menjadikan penelitian lebih

terpercaya hasilnya.

%! |bid., hal. 62
%2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: rineka cipta, 1998), hal.129
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian Masing-Masing Kelas

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah siswa
1 VI A 29/194x 97=14,5 150rang
2 VIII B 29/194x97= 14,5 15 orang
3 VIIIC 29/194x97= 14,5 15 orang
4 VIII D 27/194x97=13,5 13 orang
5 VIII E 26/194x97= 13 13 orang
6 VIII F 28/194x97= 14 14 orang
7 VI G 26/194x97=13 13 orang
Jumlah 194 97

D. Teknik Pengumpulan Data
Agar penulis memperoleh kemudahan dalam mengumpulkan data dan
memperoleh data yang lengkap. maka penulis memerlukan adanya teknik pengumpulan

data diantaranya :

1. Kuesioner (Angket).

Kuisoner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.®

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup,
angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda ceklis (\).Untuk

Implementasi Kurikulum 2013 Dan Minat Belajar Siswa menggunakan alternatif

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: CV Alfabeta,2004), hal.135
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jawaban berupa: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak
Pernah (TP).

Tipe skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. yang digunakan
untuk mengukur sikap. pendapat seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala
sosial. Pertanyaan atau pernyataan akan dijawab oleh responden berbentuk skala Likert
yang mempunyai gradasi dari sangat positif dan sangat negatif. Untuk penelitian ini

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 3.3

Skor Pengukuran dengan Skala Likert

Implementasi Minat Belajar Interprestasi
kurikulum 2013
5= Selalu 5= Selalu Sangat Baik
4= Sering 4= Sering Baik
3= Kadang-kadang 3= Kadang-kadang Sedang
2= Jarang 2= Jarang Kurang
1= Tidak pernah 1= Tidak pernah Sangat Kurang

Penentuan skor ini yang disebut sebagai prosedur penskalaan (Scaling)
memerlukan perhitungan yang agak rumit. akan tetapi bila setiap pernyataan telah ditulis
dengan baik. peneliti dapat menggunakan cara penelitian skor yang sederhana seperti

terlihat pada tabel.*

 AzwarSaifuddin, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal.95
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2. Observasi (Pengamatan
Untuk mendapatkan data yang aktual secara langsung maka observasi lapangan
sangat diperlukan. Observasi dapat disebut juga pengamatan. yang “meliputi
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra”.®
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau
mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia. benda mati.
maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan prilaku manusia.

benda mati. atau gejala alam.*® Metode ini digunakan untuk memperoleh data aktivitas

siswa sebagai data pendukung dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah suatu metode

yang dilakukan dengan cara menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku.
majalah, dokumen. peraturan-peraturan. notulen rapat. catatan harian dan sebagainya.
Sedangkan menurut Riduwan, metode dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpul

data utama didukung dengan observasi dan dokumentasi .

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 206
% Ahmad Tahzen.., hal.61
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E. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel X (Implementasi Kurikulum 2013)
a. DefinisiKonseptual
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik
menutut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai
kegiatan  sesuai dengan rencana yang telah  diprogramkan.®’
Jadi, Implementasi Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang kompleks
kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, hal tersebut dapat terwujud
dengan adanya guru yang professional dalam merancang pembelajaran efektif
dan bermakna(menyenangkan), mengorganisasikan pemebelajaran, memilih
pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pemebelajaran dan
pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan.
Disebut sebagai indicator peneliti : aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran
dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik.
b. Definisi Operasional
Implementasi kurikulum 2013 adalah total skor yang diperoleh dari jawaban

responden terhadap instrumen implemetasi kurikulum yang mengukur apakah

%7 E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:PT Rosdakarya),
hal.99
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penerapan kurikulum 2013 benar-benar diterapkan atau tidak sehingga

menyambung dengan instrument y.

Disebut sebagai indikator peneliti. Untuk mengukur variabel X dengan

menggunakan skala likert yang terdiri dari 18 butir instrumen dan setiap butir

mempunyai 5 alternatif jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-

kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP) dengan demikian rentang skor

teoritis berkisar antara 16 sampai dengan 80.

c. Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3.4
Kisi —Kisi Instrument Variable Implementasi Kurikulum 2013
Jumlah | Valid Tidak
No Indikator Sub Indikator Nom.or Butir valid
Butir
1 | Aktualisasi a. Merancang 1,2,3, 8 1,234, | 6,7
kurikulum dalam pembelajaran 4,5,6,7,8 5,8
pembelajaran yang bermakna
b.Mengorganisasika |,9,1011,1 | 8 11,12,1 | 9,10,13
n pembelajaran 2,13,14,1 5, ,14,16
5,16
c. Memilih dan 17,18,19, | 4 17,20 18,19
menentukan 20
pendekatan
pembelajaran
2 | Melaksankan a. Kegiatan awal 21,22,23, | 7 21,22,2 | 23,26,2
pembelajaran atau pembukaan 23,25,26, 4,25 7
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dan 21,
Pembentukan b. Kegiatan inti atau | 28,29,30, | 6 28,29,3 | 31,32
kompetensi serta pembentukan 31,32,33 0,33
karakter peserta kompetensi dan
didik karakter
c. Kegiatan atau 34,35,36 | 3 35 34,36
penutup
Jumlah 36 20 16

2. Variable Y (Minat Belajar Siswa)

a. Definisi Konseptual

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan
oleh Slameto, yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar,
motivasi dalam belajar belajar dan pengetahuan, Ketertarikan untuk belajar
diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia
akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pelajaran tersebut, la akan
rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan dengan
bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan
tanpa ada beban dalam dirinya, Perhatian merupakan konsentrasi atau
aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang
lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa akan
mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus
dengan apa yang ia pelajari, motivasi merupakan rasa keiinginan atau usaha
secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku
yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi
belajar, Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap
suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang
pelajgasran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-
hari.

% Nurhasanah, S., & Sobandi, A. (2016). Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
siswa. Jurnal pendidikan manajemen perkantoran, 1(1), 128-135.
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Jadi, minat belajar adalah suatu kondisi Psikologi diman hal tersebut

dikurdalam bahasa ketertarikan , rasa suka, erhatian dan termotivasi dalam

Proses Pembelajaran.

Definisi Oprasional

Minat belajar adalah total skor yang diperoleh dari jawaban responden

terhadap instrumen minat belajar yang mengukur adanya rasa ketertarikan untuk

belajar, keinginan dalam belajar ,perhatian dalam belajar,dan dan pengetahuan

peserta didik.

Disebut sebagai indikator peneliti. Untuk mengukur variabel x dengan

menggunakan skala likert yang terdiri dari 18 butir instrumen dan setiap butir

mempunyai 5 alternatif jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang

(KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP) dengan demikian rentang skor reoritis

berkisar antara 18 sampai dengan 90.

c. Kisi-Kisi Instrument
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Variabel Minat Belajar
No Indikator Sub Indikator Nomor | Jumlah | Valid Tidak
Butir Butir valid
1 | Ketertarikan a. Ketertarikan 1,2,3,4 4 1,2,3,4 -

untuk belajar

siswa untuk
belajar

pendidikan

agama Islam

b. Ketertarikan siswa
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untuk menguasai Materi

Motivasi

a. Keinginan siswa
untuk belajar
pendidikan agama
Islam

b. Keiinginan siswa
untuk menguasai

Materi

5,6,7,8

57,8

Perhatian

dalam belajar

Mendengarkan

o ®

Memandang

Menulis atau mencatat/

o o

. Membaca

e. Membuat ringkasan atau
menggaris bawahi
Mengingat

Berfikir

> e -

Latihan atau praktek
i. Bertanya

9,10,11
12,13,14,
15,16,17

9,10,11
12,13,
14,15,

16

17

Pengetahuan

a. Memahami materi
pelajaran
b. Menjelaskan kembali

materi yang telah

disampaikan

18,19,20,
21

18,19,
20,21,

21

Jumlah

21
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3. Teknik Analisis Data

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif
yang menganalisa data yang diambil dari ketentuan-ketentuan umum. Kemudian ditarik
kesimpulan untuk mendapatkan data yang bersifat khusus. Setelah data yang bersifat
khusus terkumpul. Maka data analisa dan baru bisa dilihat pengaruh Implementasi
Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa . Jadi yang rumus digunakan peniliti
adalah menggunakan rumus Korelasi Product Moment.

Dalam penelitian ini, pengolahan data statisik selain dihitung secara manual
juga dihitung dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS 17.0 Agar semakin
kuat kebenarannya.

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah salah satu program

aplikasi statisik yang paling banyak dipakai oleh pengguna komputer.

Program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi. Memiliki

interface pada lingkungan grafis dengan cara pengoperasian yang cukup

sederhana sehingga mudah untuk dipahami pemakaiannya. Dari sisi ilmu
statistik, SPSS memiliki model-model analisis Yang cukup legkap dibanding
aplikasi lain sejenisnya.™

Metode yang digunakan untuk penelitian ini akan dimulai dengan :

1. Mengukur gambaran per indikator

a. Mencari Mean®

— Xfx
M_N

% WahyonoTeguh, 25 Model Analisis Statistik dengan SPSS 17. (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo,2009), hal. 17

“ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rineka Grafindo Persada, 2011), hal.
80
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Ket :

M = Mean yang dicari

Yfx = jumlah dari hasil perkalian antara midpoint dari masing
interval dengan frekuensi.

N = Number of cases (banyaknya subjek yang diteliti)

b. Mencari Standar Deviasi**

_ e
SD= "

Ket;

SD = Standar Deviasi

>fx = jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing interval

N = Number of cases (banyaknya subjek yang diteliti)

Berdasarkan perhitungan standar deviasi ini maka dapat disusun Kkriteria
implementasi kurikulum 2013 adalah sebagai berikut :
M+ 1.SD = Sangat Baik
M +0.5.SD = Baik
M-0.SD = Cukup Baik
M —0.1.SD = Kurang Baik

M-1.SD =Tidak Baik

“bid., hal.149
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Serta dapat disusun Kkriteria minat belajar siswa adalah sebagai berikut :
M+ 1.SD = Sangat Tinggi

M+ 0.5.SD =Tinggi

M -0.SD = Cukup Tinggi

M —0.1.SD =Rendah

M-1.SD = Sangat Rendah

2. Uji Hipotesis
Uji t-test ini digunakan untuk menjawab hipotesis deskripsi penelitian pertama
dan hipotesis ke dua. Maka penelitian menggunakan t-test satu sampel dengan rumus

sebagai berikut:

a. Uji hipotesis variabel X dan variabel Y

t= X —HO 47
yn
Keterangan:
T = Nilai t yang dihitung
X = Nilai rata-rata
VL) = Nilai yang dihipotesiskan
S = Simpang baku sampel
N = Jumlah anggota sampel

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif dan R& D,
(Bandung : ALVABETA,2015), hal.252
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Tabel 3.6

Skala Pengukuran Data Olah Lapangan

No Skala Keterangan
1. 4,2-5 Sangat Baik
2. 34-472 Baik

3. 2,6 —3,4 Sedang

4 18-26 Kurang

5. 1-138 Sangat Kurang

b. Uji Hipotesis asosiatif variabel X dan variabel Y

Untuk melihat pengaruh iplementasi kurikulum 2013 terhadap minat belajar
siswa. Maka penulis menganalisa data dengan mmenggunakan rumus Kkorelasi

product momen seperti dibawah ini:

2 ﬁy,—(cxr)(cyr)

Ly = (SDX')(SDY")

Keterangan :
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Dari perhitungan diatas kemudian dikonsultasikan dengan “r”” table, jika
Iy lebih besar dari pada “r” table maka hisis nihil /Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika
vy lebih kecil dari pada “r” table maka hisis nihil /Ho diterima dan {Ha} ditolak.
selanjutnya untuk menjawab pengaruh implementasi kurikulm 2013 terhadap minat
belajar siswa di SMP N O5 Rejang Lebong. Nilai ryy yang lebih besar dari “r” table.

kemudian dikonsultasikan dan diimpertasikan menurut pedoman sebagai berikut :

Tabel 3.8 Pengaruh Variabel X Terhadap Y

Besarnya “r” product Interprestasi

moment (rxy)

Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi akan
0,00-0,20 tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah atau
korelasi itu terabaikan(dianggap tidak ada korelasi

antara variable X dan Y)

0,20-0,40 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang lemah
dan rendah

0,40-0,70 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang sedang
dan cukup

0,70-0,90 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang kuat dan
tinggi

0,90-1,00 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang kuat dan

sangat tinggi




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Wilayah (Setting Penelitian)
1. Sejarah berdirinya SMP N 05 Rejang Lebong

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 05 Rejang Lebong ini berdiri
pada tahun 1982, pada saat itu sekolah ini belum menjadi SMP akan tetapi di
namakan STN (Sekolah Teknik Negeri). Kemudian pada tahun 1983 sekolah ini
mulai menerima siswa baru.Pada tahun 1986 sekolah yang tadinya di namakan
Sekolah Teknik Negeri (STN) berubah menjadi Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 05 Curup. Kemudian pada tahun 2010 sekolah ini berubah
menjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 Curup dan pada tahun 2017
menjadi SMP Negeri 05 Rejang Lebong.

Adapun Kepala Sekolah yang pernah memimpin SMP Negeri 05 Rejang
Lebong adalah sebagai berikut
Daftar Nama Kepala Sekolah Yang Pernah Memimpin :
a) Sudirman B.A
b) Santo B.A
c) Drs. Dahari
d) Rusli, S.Pd
e) Drs. Zulpahmi, MM

f) Sujirman, M.Pd

48



g) Amir Budiman, M.Pd*?

2. Letak Geografis SMP 05 Rejang Lebong

46

SMP N 05 Rejang Lebong terletak di kelurahan Dwi Tunggal Kecamatan Curup

Kota Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. dengan batas-batas wilayah.

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah sakit curup
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun warga
c. Sebelah barat berbatasan dengan TK Bayangkari

d. Sebelah timur berbatasan dengan kantor lurah dwitunggal

3. Sarana Prasarana
Tabel 4.1 Sarana dan prasarana
No Nama Prasarana Keterangan Panjang | Lebar
1 | Gudang 4 4
2 | Mushola Rusak Ringan 6 6
3 | Ruang Aula 18 10
4 | Ruang BK 5 4
5 | Ruang Kelas 01 Baik 9 7
6 | Ruang Kelas 02 Baik 9 7
7 | Ruang Kelas 03 Rusak Sedang 9 7
8 | Ruang Kelas 04 Rusak Ringan 9 7
9 | Ruang Kelas 05 Rusak Ringan 9 7
10 | Ruang Kelas 06 Rusak Ringan 9 7
11 | Ruang Kelas 07 9 7

3 Dokumentasi SMP NO5 Rejang Lebong, 23 April 2019
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B. Hasil Penelitian
1. Implementasi Kurikulum 2013

Banyak angket Implementasi Kurikulum 2013 yang berjumlah 97 buah
dengan  total skor  7967. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor
Implementasi Kurikulum 2013 diperoleh skor terendah 54 dan skor tertinggi 97,
dengan rentang skor 43. Total skor tersebut diperoleh dari 20 butir pertanyaan
dengan skala 1-5. Jumlah skor teoritis minimal dan maksimal 20 dan 100.
Perhitungan terhadap distribusi tersebut menghasilkan : (1) nilai rata-rata = 82 (2)
simpang baku = 5,97 (3) distribusi skor data yang paling sering muncul (modus) =
81,5 dan (4) median = 82,1. (Lihat Lampiran 7 hal 108-109). Nilai distribusi dan
skor rata-rata, modus, median, tidak jauh berbeda hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran skor Implementasi Kurikulum 2013 cenderung berdistribusi normal.
Sebaran skor Implementasi Kurikulum 2013 dalam bentuk tabel frekuensi dan

histogram disajikan berikut ini:



Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013

Tabel 4.4

KZII(; s Interval | Frekuensi ReII:atif
(%)
1 54-58 1 1,0309
2 59-63 1 1,0309
3 64-68 2 2,0619
4 69-73 6 6,1856
5 74-78 14 14,433
6 79-83 32 32,99
7 84-88 18 18,557
8 89-97 23 23,711
JUMLAH 97 100
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Gambar 4.1
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Pada gambar histogram tentang Implementasi Kurikulum 2013, terlihat
bahwa sebaran data responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum,
minimum, nilai tengah, nilai rata-rata dan skor nilai yang paling sering muncul
yang dapat diperhitung setiap jawaban item yang dipilih oleh responden adalah
sama seperti yang terdata dalam tabel distribusi frekuensi. Dalam grafik itu terlihat
pula bahwa garis kesamping menunjukkan interval nilai yang dijawab oleh

responden dan garis keatas menunjukkan jumlah responden yang menjawab.

Minat Belajar Siswa

Banyak angket Minat Belajar Siswa yang berjumlah 97 buah dengan total
skor 7048. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor Minat Belajar Siswa
diperoleh skor terendah 50 dan skor tertinggi 86, dengan rentang skor 36. Total
skor tersebut diperoleh dari 18 butir pertanyaan dengan skala 1-5. Jumlah skor
teoritis minimal dan maksimal 18 dan 90. Perhitungan terhadap distribusi tersebut
menghasilkan : (1) nilai rata-rata = 73 (2) simpang baku = 7,57 (3) distribusi skor
data yang paling sering muncul (modus) = 73,25 dan (4) median = 70,57. (Lihat
Lampiran 7 hal 109-110). Nilai distribusi dan skor rata-rata, modus, median, tidak

jauh berbeda hal ini menunjukkan bahwa penyebaran skor Minat Belajar Siswa
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cenderung berdistribusi normal. Sebaran skor Minat Belajar Siswa dalam bentuk

tabel frekuensi dan histogram disajikan berikut ini:

Tabel 4.5
Distribusi Minat Belajar
No Kelas | Interval | Frekuensi F Relatif (%)
1 50-54 2 2,061856
2 55-59 0 0
3 60-64 14 14,43299
4 65-69 16 16,49485
5 70-74 24 24,74227
6 75-79 21 21,64948
7 80-84 15 15,46392
8 85-86 5 5,154639
Jumlah 97 100

30

25

20

15

10

0 -

i,

50-54

55-59 60-64

65-69 70-74

75-79

80-84

85-86

Gambar 4.2

Histogram Minat Belajar Siswa
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Pada gambar histogram tentang Minat Belajar Siswa, terlihat bahwa sebaran data
responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimum, minimum, nilai tengah, nilai
rata-rata dan skor nilai yang paling sering muncul yang dapat diperhitung setiap jawaban
item yang dipilih oleh responden adalah sama seperti yang terdata dalam tabel distribusi
frekuensi. Dalam grafik itu terlihat pula bahwa garis keatas menunjukkan interval nilai

yang dijawab oleh responden dan garis keatas menunjukkan jumlah responden yang

menjawab.
Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar

Statistik X Y

Skor Terendah 54 50

Skor Tertinggi 97 86

Rentang Nilai 43 36

Rata-rata (M) 82 73
Simpangan Baku (S) 8,08 7,57
Modus 81,5 73,25
Median 82,1 70,57
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C. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk melakukan analisis regresi maupun pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan pengujian persyaratan analisis variabel Implementasi Kurikulum 2013 (X),
Minat Belajar Siswa (Y)

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi
agar analisis dapat dilakukan, baik untuk keperluan memperbaiki maupun untuk
pengujian hipotesis. Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi persyaratan tersebut
adalah:

1. Syarat Normalitas alat taksiran dari regresi sederhana.
2. Syarat Homogenitas Varians

3. Syarat Kelinieran Regresi X dan Y.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik uji Lilliefors.
Pengujian terhadap data tentang Implementasi Kurikulum 2013 (X) menghasilkan Ly
maksimum sebesar 0,07 (lihat lampiran 8 hal 115). Dari daftar nilai kritis L untuk uji
Liliefors dengan n = 97 dan taraf kesalahan o = 0,08 diperoleh L; = 0,09. Dari
perbandingan diatas tampak bahwa L, lebih kecil dari L; (Lo < L;), yang berarti hipotesis
nol yang menyatakan bahwa data X berasal dari populasi yang berdistribusi normal
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan data X berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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Pengujian terhadap data Minat Belajar Siswa (Y) menghasilkan Ly maksimum
sebesar 0,06 (lihat lampiran 8 hal 120 ). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors
dengan n = 97 dan taraf kesalahan o = 0,05 diperoleh L; = 0,09. Dari perbandingan
diatas tampak bahwa Lg lebih kecil dari L; (Lo < L) (0,05<0,09), yang berarti hipotesis
nol yang menyatakan bahwa data Y berasal dari populasi yang berdistribusi normal
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan data Y berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Tabel 4.7

Tabel rangkuman uji normalitas

No Variabel Harga Lo L tabel Keterangan
1 X 0,08 0,09 Normal
2 Y 0,06 0,09 Normal

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas variabel bertujuan untuk menguji homogenitas varian
antara skor Y yang dikelompokkan berdasarkan kesamaan nilai X. adapun Kkriteria
pengujian adalah diterima Hq apabila Xyiung lebih kecil atau sama dengan Xape maka
varians X dan Y homogen.

Uji homogen varians data X dan Y menghasilkan S,.2 = 7,31 dan Sy2 =8,11.

Dari hasil varians tersebut digunakan untuk mencari Fniwung data X dan Y sehingga

didapat nilai Fniwng = 0,80 (lihat lampiran 9 hal 122-125). Dengan menggunakan o =
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0,05 maka dapat Fepe = 1,40 dari dk = 97, maka Fhiwng < Frane (0,80 < 1,40 ) disimpulkan
bahwa varians X dan bersifat homogen.
Tabel 4.8

Rangkuman Hasil Uji

Varian Dk Fhitung Frabel Keterangan

Xdan'Y 97 0,80 1,40 Homogen

3. Uji Linieritas

Dari hasil perhitungan uji linieritas diperoleh persamaan garis regresi
sederhana antara X dan Y sebagai berikut Y =a + b =22,80 + 5 x.

Dari hasil perhitungan hasil uji linieritas tersebut dapat disimpulkan bahwa.
Konstantan sebesar 22,80 menyatakan bahwa, jika tidak ada variabel Implementasi
Kurikulum 2013, maka Minat Belajar Siswa sebesar 22,80.

Koefesien regresi X sebesar 5 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin
Implementasi Kurikulum 2013 akan meningkatkan Minat Belajar Siswa sebesar 5

(lihat dilampiran 11 hal 128).

D. Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor setiap
variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik lebih
lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dimaksudkan

untuk menguji tiga hipotesis yang telah dirumuskan yaitu:
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(1) Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong baik. (2) Minat Belajar
Siswa di SMPN 05 Rejang Lebong baik. (3) Terdapat pengaruh antara Implementasi
Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa .

Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-
variabel tersebut adalah teknik statistik analisis “t test dan product moment”. Teknik ini
digunakan untuk menguji besarnya kontribusi X terhadap Y.

1. Variabel X (Implementasi Kurikulum 2013)

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa
Implementasi Kurikulum 2013 adalah baik. Pengujian hipotesisnya dengan
menggunkan t-test one sample dan rumus rata-rata jawaban atau mean. Hipotesis
yang digunakan peneliti adalah hipotesis deskriptif.

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan

menggunakan one sampel t-test atau t-test satu sample. dapat diketahui:

X =82
s =8,08
Mo =20x 4 =80
n =97
t :)_(—iuo
82280
= 8,08
Vo7
_ 2
— 8,08
98
-2
" 0,82
=243
t hitung = 2,43

t taptle = 1,987
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Dasar pengambilan keputusannya adalah ‘“sama atau tidak memiliki
perbedaan, disebut hipotesis nol dengan lambang Hy melawan hipotesis tandingannya
dengan lambang H, yang mengandung pengertian tidak sama, lebih besar atau lebih
1 2544

keci

Kurva

Daerah penolakan Hp/d;
(Daerah Kritis)

Daerah penolakan Hp/d>
(Daerah Kritis)

Daerah penerimaan
Ho

Luas % a

Luas %2 a

Gambar 4.3

Kriteria yang didapat jadi artinya terima hopotesis Hp jika harga statistik
yang dihitung berdasarkan data penelitian jatuh antara d; dan d, dalam hal lainnya
Ho ditolak.*

Berdasarkan tabel t diketahui t(0,05/2, 90-1) adalah 1,987 karena nilai t
hitung (2,43) tidak berada diantara d; dan d, maka H; diterima dan H, ditolak.
Harga t hitung adalah harga mulak jadi tidak dilihat (-) atau (+)nya. Adapun
hipotesis penelitian terdiri dari H; hipotesis tandingan dan H, hipotesis nihil.

Secara rinci sebagai berikut:

** Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : TARSITO, 2005), h. 223
** Ibid...,h .224
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1. H; : Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong sangat
baik/tidak baik.
2. Ho : Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong baik/tetap
baik.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Implementasi Kurikulum 2013 di
SMPN 05 Rejang Lebong baik. Cara pengambilan keputusannya yaitu dengan

melihat dasar keputusan berdasarkan kurva, Seperti pada gambar berikut:

Kurva

tabel _1,987 tiabel 1,987

: Thitung 2413

penerimaan H,
Daerah penerimaan
Ho

Daerah

-15 -14 -5 -4 -3 2 -1 0 1 2 3 4 5
Gambar 4.4

Dari gambar diatas diketahui bahwa thiwng tidak berada diantara d; dan d,/
daerah penerimaan Ho. Maka H; diterima dan Hy ditolak, dengan demikia\n bahwa

Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong sangat baik karena nilai t
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hitung lebih besar dan berada pada arah kurva positif. Sedangkan jika dilihat dari
rata-rata pemilihan jawaban sample pada angket yang telah disebarkan maka dapat

dilihat sebagai berikut:

Fo__ X
n.jumlah soal
g 167
97.20
x= 2% _ 41295
1552 "
Tabel 4.9
Skala Pengukuran Data Olah Lapangan
No Skala Keterangan
1 42 -5 Sangat Baik
2. 3,4-4,2 Baik
3. 26-34 Sedang
4 1,8-2,6 Kurang
5. 1-1,8 Sangat Kurang

Jika dilihat dari tabel kriteria pengukuran data olah lapangan maka nilai
X = 4,1125 berada pada nilai 3,4 - 4,2, itu berarti Implementasi Kurikulum 2013 baik
(lihat lampiran 12 hal 132).

Dengan demikian berdasarkan perhitungan menggunakan rumus t-tes dapat
ditarik kesimpulan bahwa Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong

sangat baik dan rata-rata jawaban dapat ditarik kesimpulan bahwa Implementasi
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Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong baik, begitu juga dalam penerapannya
dilapangan dimana guru dan siswa melakukan Implementasi Kurikulum 2013 dengan

sebaik mungkin.

2. Variabel Y (Minat Belajar Siswa)
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Minat
Belajar Siswa adalah baik. Pengujian hipotesisnya dengan menggunakan t-test one
sample dan rumus rata-rata jawaban atau mean. Hipotesis yang digunakan peneliti
adalah hipotesis deskriptif.
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat yaitu dengan

menggunakan one sampel t-test atau t-test satu sample. dapat diketahui:

s =157

Uo =18X4=72
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t hitung = 1,31
t table = 1,987

Dasar pengambilan keputusannya adalah ‘“sama atau tidak memiliki
perbedaan, disebut hipotesis nol dengan lambang Hy melawan hipotesis tandingannya
dengan lambang H, yang mengandung pengertian tidak sama, lebih besar atau lebih
kecil.”*

Kurva

Daerah penolakan Hy/d;

Daerah penolakan Hy/ dy
(Daerah Kritis)

(Daerah Kritis)

Daerah penerimaan
Ho

:
Luas %2 a Luas % a

Gambar 4.5

Kriteria yang didapat jadi artinya terima hopotesis Hy jika harga statistik
yang dihitung berdasarkan data penelitian jatuh antara d; dan d, dalam hal lainnya Hy
ditolak.*’

Berdasarkan tabel t diketahui t(0,05/2, 97-1) adalah 1,987 karena nilai t
hitung (1,31) berada diantara d; dan d, maka Hy diterima dan H; ditolak. Harga t

hitung adalah harga mulak jadi tidak dilihat (-) atau (+)nya. Adapun hipotesis

*® Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : TARSITO, 2005), h. 223
" Ibid...,h. 224
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penelitian terdiri dari H; hipotesis tandingan dan Hy hipotesis nihil. Secara rinci

sebagai berikut:

3. Hi : Minat Belajar Siswa di SMPN 05 Rejang Lebong sangat baik/tidak baik.

4. Ho : Minat Belajar Siswa di SMPN 05 Rejang Lebong baik/tetap baik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Minat Belajar Siswa di SMPN 05

Rejang Lebong baik. Cara pengambilan keputusannya yaitu dengan melihat dasar

keputusan berdasarkan kurva, Seperti pada gamb

Kurva

tabel _11987

Daerah penerin
Daerah p

Ho

ar berikut:

Thitung 1;31

N

haan Hy
anerim+

-15 -14 -5 -4 -3 2 -1 0 1 2

Gambar 4.9

514 15

Dari gambar diatas diketahui bahwa thiwung berada diantara d; dan d,/ daerah

penerimaan H,. Maka H, diterima dan H; ditolak, dengan demikian bahwa

Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong baik karena nilai t hitung

lebih kecil dan berada pada arah kurva positif. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata
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pemilihan jawaban sample pada angket yang telah disebarkan maka dapat dilihat

sebagai berikut:

O S
n.jumlah soal
X=2"= 2= 403
Tabel 4.10
Skala Pengukuran Data Olah Lapangan
No Skala Keterangan
1. 42-5 Sangat Baik
2. 3,4-4,2 Baik
3. 26-34 Sedang
4 1,8-2,6 Kurang
S. 1-1,8 Sangat Kurang

Jika dilihat dari tabel kriteria pengukuran data olah lapangan maka nilai

X = 4,03 berada pada nilai 3,4 - 4,2, itu berarti Minat Belajar Siswa baik (lihat lampiran

12 hal 136).

Dengan demikian berdasarkan perhitungan menggunakan rumus t-tes dan rata-

rata jawaban dapat ditarik kesimpulan bahwa bembentukkan karakter di SMPN 05

Rejang Lebong baik, begitu juga dalam penerapannya dilapangan dimana Minat Belajar

Siswa siswa dibentuk dengan baik.
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3. Pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 (X) terhadap Minat Belajar Siswa (Y)

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Implementasi Kurikulum 2013
terhadap Minat Belajar Siswa siswa di SMPN 05 Rejang Lebong Rejang Lebong, maka
langkah selanjutnya adalah membandingkan r niwng dengan r wpe Sesuai dengan ketentuan
rumus yang sudah diterapkan. Adapun langkahnya sebagai berikut.

Selanjutnya rniwng dibandingkan dengan ripe dengan sampel 97 siswa (N= 97)
untuk memperoleh df maka menggunakan rumus df = N — nr = 97 — 2 =95. Dengan df
95 dan taraf kesalahan 5% maka rpei = 0,202. Dengan demikian bila r hiwng lebih besar
dari r wher maka terdapat pengaruh, di dapat rhiwung = 0,946 (lihat lampiran 12 141-142).
Jadi, I hiwng= 0,946 > 0,202dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel X dan variabel Y.

Berdasarkan hasil angket yang sudah diberikan baik dari angket Implementasi
Kurikulum 2013 maupun Minat Belajar Siswa, keduanya memiliki pengaruh yang
positif yang signifikan sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa adanya pengaruh
Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa. Dalam hal ini kemudian
peneliti buktikan dengan nilai ry, yang diperolen maka penulis akan memberikan
interprestasi data terhadap angka indeks korelasi product moment terhadap rhiwung dengan
lapel. Maka interprestasi dengan cara sederhana yaitu penilaian dengan menggunakan

data pengaruh antara variabel X dan variabel Y dibawabh ini:
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Tabel 4.11 Pengaruh Variabel X Terhadap Y

Besarnya “r” product Interprestasi
moment (rxy)

Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi akan
0,00-0,20 tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah atau
korelasi itu terabaikan(dianggap tidak ada korelasi
antara variable X dan Y)

0,20-0,40 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang lemah
dan rendah

0,40-0,70 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang sedang
dan cukup

0,70-0,90 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang kuat dan
tinggi

0,90-1,00 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang kuat dan

sangat tinggi

Dari nilai ry, yang diperolen dari perhitungan diatas ternyata indeks
korelasinya yang telah diperoleh itu bertanda positif hal ini berarti bahwa antara
variabel X dengan variabel Y terdapat korelasinya tergolong kuatdan sangat tinggi. Hal
ini sesuai dengan hasil perhitungan setelah menggunakan rumus korelasi product
moment diperoleh angka 0,946 yang terletak pada interval 0,90-1,00 yang berada pada
katagori kuat dan sangat tinggi.

Koefisien determinasi (R? atau R-square) besar pengaruh antara variabel X
dan variabel Y yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,. Hal ini menunjukkan
kuatnya Implementasi Kurikulum 2013 (X) Minat Belajar Siswa (Y). Arah pengaruh
yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 0,946) menunjukkan semakin besar

Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa, begitupun sebaliknya.
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Analisis korelasi dapat di lanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi,
dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Jadi koefisien determinasi
untuk nilai diatas adalah 0,946 = 89,49%. Hal ini berarti varian yang terjadi antara
variabel Minat Belajar Siswa 10,51% di tentukan oleh varian yang terjadi pada variabel
Implementasi Kurikulum 2013 (lihat lampiran 13 hal 145). Pengertian ini sering di
artikan pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa = 89,49%
dan sisanya 10,51% yang ditentukan variabel-variabel lain seperti:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah, diperkirakan berpengaruh terhadap minat
belajar siswa

2. Kompetensi Guru diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

3. Profesionalisme Guru diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

4. Fasilitas Belajar diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

5. Kemampuan Siswa diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

6. Kesehatan Siswa diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

7. Motivasi Orang Tua diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

8. Lingkungan Keluarga Diperkirakan Berpengaruh Terhadap Minat Belaja Siswa

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan melalui dua bagian, yaitu

deskriptif tiap variabel dan hasil analisis kolerasi antara variabel.
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1. Variabel X (Implementasi Kurikulum 2013)

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Kurikulum 2013 adalah baik.
Hal ini dapat ditunjukan dengan hasil penelitian bahwa nilai Thiwng 2,43 < Traper = 1,987.
(Lihat Lampiran 12hal 132).

Dari perhitungan data statistik tersebut dapat diketahui bahwasannya
Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong Rejang Lebong baik ditolak.
Sehingga hipotesis dugaan sementara ditolak. Dengan hasil yang melebihi dari harapan,
maka Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 05 Rejang Lebong Rejang Lebong sangat
baik.

2. Variabel Y (Minat Belajar Siswa)

Hasil penelitian menunjukan bahwa Minat Belajar Siswa adalah baik sehingga
hipotesis dugaan diterima. Hal ini ditunjukan dengan hasil Thiwung Sebesar 1,31 < Tiapel
taraf 5% yaitu 1,987. (Lihat Lampiran 12 hal 136)

Hasil statistik dan penyebaran angket oleh peneliti ini menunjukan bahwa
Minat Belajar Siswa di SMPN 05 Rejang Lebong Rejang Lebong baik dapat diterima.

Sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima.

3. Pengaruh Implementasi Kurikulum 2013 (X) terhadap Minat Belajar Siswa ()
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa. Hal ini dapat ditunjukan

dengan koefisien korelasi sebesar 0,946yang lebih besar dari rype taraf 5% diperoleh

0,202.
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Dari hasil koefisien korelasi tersebut dapat diketahui bahwa Implementasi
Kurikulum 2013 maupun Minat Belajar Siswa, keduanya memiliki pengaruh yang
signifikan sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh Implementasi Kurikulum
2013 terhadap Minat Belajar Siswa di SMPN 05 Rejang Lebong Rejang Lebong adalah
berpengaruh positif dan signifikan. Kemudian dibuktikan menggunakan koefisien
determinasi (D?) besar pengaruh antara variabel X dan Variabel Y yang dihitung dengan
koefisien korelasi adalah 0,946. Hal ini menunjukan bahwa adanya relevansi
Implementasi Kurikulum 2013 (X) terhadap Minat Belajar Siswa (Y). Arah pengaruh
yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka 0,946). (Lihat Lampiran 12 hal 141-
142). Hal ini menunjukan semakin besar Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat
Belajar Siswa, demikian pula sebaliknya.

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi.
Dengan cara mengkuadratkan koefisien yang di tentukan. Jadi koefisien determinasi
adalah 0,946%100 = . Angka D (D?) adalah 89,49% (lihat lampiran 12 hal 145). Angka
ini menjelaskan bahwa determinasi atau sumbang variabel pengaruh Implementasi
Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Siswa adalah 89,49% menjadikan semakin
kuatnya pengaruh antara variabel X dengan variabel Y, sedangkan 10,51% di pengaruhi
oleh variabel-variabel lain, seperti:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah, diperkirakan berpengaruh terhadap minat
belajar siswa
2. Kompetensi Guru diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar

3. Profesionalisme Guru diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar
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4. Fasilitas Belajar diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar
5. Kemampuan Siswa diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar
6. Kesehatan Siswa diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar
7. Motivasi Orang Tua diperkirakan berpengaruh terhadap minat belajar
8. Lingkungan Keluarga Diperkirakan Berpengaruh Terhadap Minat Belajar
Jadi Implementasi Kurikulum 2013 memiliki peran yang sangat penting,
seorang siswa yang mendapatkan Implementasi Kurikulum 2013 yang baik akan
memilik kualitas Minat Belajar yang baik pula, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti.
Bardasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa Implementasi
Kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMPN 05 Rejang
Lebong Rejang Lebong. Peneliti ketahui bahwasanya Implementasi Kurikulum 2013

yang baik merupakan kunci dari memperoleh Minat Belajar Siswa yang baik pula.

F. Keterbatasan Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti menyadari hasil penelitian masih terdapat berbagai
kelemahan walaupun sudah dilakukan berbagai upaya dengan semaksimal mungkin. Hal
ini disebabkan oleh keterbatasan yang lain.

Petama, penelitian ini hanya terbatas pada sebagian faktor-faktor yang
berpengaruh positif terhadap Minat Belajar Siswa. Sedangkan apabila diperhatikan
secara objektif masih banyak terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat mendukung

Minat Belajar Siswa di SMP N 05 Rejang Lebong.
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Kedua, untuk mencapai hasil optimal, perencanaan penelitian ini di persiapkan
secara maksimal, misalnya sebelum instrumen di sebarkan terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan perhitungan rehabilitas. Namun demikian pengumpulan data dalam
penelitian menggunakan angket masih terdapat kelemahan-kelemahan, karena mungkin
terdapat jawaban yang kurang cermat, kurang jujur dari hasil responden dalam mengisi
jawaban yang tersedia pada butir-butir Instrumen.

Ketiga, keterbatasan penulis secara pribadi dalam melakukan penelitian,
terutama dalam hal pengetahuan yang ada, waktu dan tenaga.

Keempat, walaupun berbagai keterbatasan yang ada, namun peneliti masih
memperoleh hasil temuan yang sangat penting yaitu terdapat pengaruh yang positif

antara variabel Implementasi Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Bardasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di SMP N 05 Rejang
Lebong dan sudah dipaparkan, dengan menggunakan rumus t-test dan product moment.

1. Jika dilihat dari dasar keputusan berdasarkan kurva dari perhitungan statistik untuk
Variabel X diperoleh thiung = 2,43. Berada dalam daerah penerimaan Hj, artinya
H; diterima dan Hy ditolak yang artinya Implementasi Kurikulum 2013 sangat
baik. Dalam teori lain dengan melihat rata-rata jawaban dengan parameter data
olahan lapangan maka nilai X = 4,1925 berada pada nilai 3,4 - 4,2 itu berarti
Implementasi Kurikulum 2013 baik. Jadi dapat disimpulkan Implementasi
Kurikulum 2013 di SMP N 05 Rejang Lebong sangat baik.

2. Jika dilihat dari dasar keputusan berdasarkan kurva dari perhitungan statistik untuk
Variabel Y diperoleh thiung = 1,31 masih berada dalam daerah penerimaan Ho.
artinya Minat Belajar Siswa SMP N 05 Rejang Lebong baik/tetap baik dengan H,
diterima H; ditolak. Dalam teori lain dengan melihat rata-rata jawaban dengan
parameter data olahan lapangan maka nilai X = 4,03 berada pada nilai 3,4 - 4,2 itu
berarti Minat Belajar Siswa baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa Minat Belajar
siswa di SMP N 05 Rejang Lebong baik.

3. Dari hasil perhitungan setelah menggunakan rumus product moment, diperoleh

Mhiung = 0,946 yang lebih besar dari r wpe taraf 5% = 0,202. Sehingga hasil

83
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penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Implementasi Kurikulum 2013 (X) terhadap Minat Belajar siswa
(Y) di SMP N 05 Rejang Lebong. Sehingga hipotesis dugaan penelitian dapat

diterima.

B. Saran
Adapun saran yang peneliti berikan diantaranya:

1. Bagi pihak SMP N 05 Rejang Lebong agar lebih meningkatkan implementasi
kurikulum 2013 dikarenakan Implementasi Kurikulum 2013 akan sangat
berpengaruh terhadap terhadap Minat Belajar siswa.

2. Bagi siswa, agar lebih memperhatikan Implementasi Kurikulum 2013 yang
diterapkan oleh guru ada disekolah sehingga dapat meningkatkan Minat Belajar
Siswa.

3. Bagi pembaca skripsi ini, agar bisa menjadi sumber referensi dan dapat

bermanfaat bagi semua peneliti.
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INSTRUMEN ANGKET

Implementasi Kurikulum 2013

Petunjuk pengisian angket

1. Tulislah Terlebih Dahulu Nama, Kelas, dan Nomor Absen Pada Tempat yang telah diselesaikan

2. Jawaban semua pertanyaan dengan meimilih salah satu dari empat alternatif jawaban di bawah ini
dengan memberikan tanda ()

82

Petunjuk 1
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-kadang
JR = Jarang
TP = Tidak Pernah
Denstitas Responden
Nama
Kelas
Nomor Absen
Skala Penilaian
No. Deskriptor
SLSR |KD|JR | TP

1. | Guru memberi semanagat peserta didik dengan bahan ajar yang
menarik dan berguna bagi kehidupan

2. | Guru memulai Pembelajaran dengan hal-hal yang diketahui dan
dipahami peserta didik

3. | Guru Perkenalkan materi standard dan kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh peserta didik.

4. | Guru mengaitkan materi standar dan kompetensi dasar yang
baru dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki
oleh peserta didik

5. | Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan
dan memahami materi dan kompetensi baru

6. | Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pemecahan masalah (problem solving)
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7. | Guru mendorong peserta didik untuk menerapkan materi dalam
kehidupan sehari-hari

8. | Guru Membiarkan peserta didik menyimpulkan sendiri
informasi yang didapat

9. | Memberikan arahan kepada peserta sebelum melakukan
pengamat

10. | Guru Menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang
dilaksanakan

11. | Guru membuka ruang belajar peserta didik dengan bertanya

12. | Guru Menghargai setiap pertanyaan peserta didik sehingga
peserta didik tidak sungkan bertanya

13 | Guru menggunakan media yang berbeda-beda setiap Kkali
pertemuan

14 | Guru menjelaskan materi dengan mengunakan pendekatan CTL

15 | Guru menjelaskan materi dengan mengunakan pendekatan
bermain peran(role playing)

16 | Guru menjelaskan materi dengan mengunakan pendekatan
belajar tuntas (mastery learning)

17 | Guru menjelaskan materi dengan mengunakan pendekatan
pembelajaran partisipatif

18 | Guru Memberikan contoh pengaplikasian PAI dalam kehidupan
sehari-hari

19 | Guru Menggunakan pendekatan SAINTIFIK

20 | Guru Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan tapi tetap
tenang

21 | Guru mengucapkan salam diawal pembelajaran dan bertanya
tentang kondisi siswa

22 | Guru bertanya tentang materi yang lalu

23 | Menciptakan suasana kelas yang yang membuat siswa tidak
cepat bosan

24 | Guru menjelaskan materi atau sumber belajar dengan logis dan
sistematis, pokok bahasan dijelaskan atau ditulis dipapan tulis

25 | Guru menjelaskan materi mengunakan metode

26 | Guru memberikan tugas atau post tes diakhir pembelajaran
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27

Guru memberi ruang untuk peserta didik untuk menyimpulkan
materi

28

Guru Menyampaikan diakhir pembelajaran manfaat materi
yang dipelajari dalam kehidupan sehari — hari




INSTRUMEN ANGKET

Minat Belajar

Petunjuk pengisian angket

1. Tulislah terlebih dahulu Nama, Kelas, dan Nomor Absen Pada Tempat yang telah

diselesaikan
2. Jawaban semua pertanyaan dengan meimilih salah satu dari empat alternatif jawaban di
bawah ini dengan memberikan tanda ()

Petunjuk 1

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang
JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

Idenstitas Responden
Nama

Kelas

Nomor Absen
Minat Belajar
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No Deskriptor Skala Penilaian
SL | SR | KD | JR | TP
1. | Saya tertarik untuk mengikuti  proses
pembelajaran PAI
2. | Saya tertarik terhadap metode mengajar yang
digunakan guru
3. | Saya tertarik terhadap materi PAI yang
diberikan oleh guru
4. Meskipun nilai pelajaran agama saya kurang,
saya akan terus belajar agama
5. | Meskipun nilai pelajaran agama saya kurang,
tetapi saya malas untuk belajar agama
6. | Saya selalu terta rik menguasai materi
diberikan oleh guru
7. | Saya merasa tidak perlu menguasai materi
agama yang diberikan oleh guru
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8.
Saya mendengarkan penjelasan dari guru tentang
materi PAI

9. | Saya bermain denganteman pada saat guru
menjelaskan

10. | Saya memandang guru dengan seksama, ketika
guru menjelaskan cara menggunakan media
belajar PAI

11. | Saya mencatat materi PAIl vyang telah
disampaikan oleh guru dengan singkat dan runtut

12. | Saya membaca buku PAIl terlebih dahulu,
sebelum pembelajaran PAI dimulai

13. | saya membuat ringkasan tentang materi PAI

14. | Saya mengingat materi PAl  yang diberikan
oleh guru

15. | Saya berfikir sendiri, ketika mengerjakan soal
PAI yang diberikan oleh guru

16. | Saya mengikuti kegiatan praktek PAI yang
diajarkan dan diperintahkan oleh guru

17. | Saya bertanya pada teman atau guru, ketika saya
belum memahami tetang materi PAI

18 | Pelajaran agama itu pelajaran yang mudah,
sehingga membuat saya dapat memahami
pelajarannya

19 | Saya dapat menyampaikan kembali materi
yang telah disampaikan oleh guru agama

20 | Saya merasa kesulitan menyampaikan kembali
materi yang telah diajarkan meskipun saya
telah memahami materi tersebut

21 | Saya dapat mengerjakan sengiri tugas yang

diberikan oleh guru
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INSTRUMEN ANGKET
Implementasi Kurikulum 2013
Petunjuk pengisian angket
1. Tulislah Terlebih Dahulu Nama, Kelas, dan Nomor Absen Pada Tempat yang telah diselesaikan

2. Jawaban semua pertanyaan dengan meimilih salah satu dari empat alternatif jawaban di bawabh ini
dengan memberikan tanda (V)

petunjuk 1
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-kadang
JR = Jarang
TP = Tidak Pernah
Idenstitas Responden
Nama
Kelas
Nomor Absen
Skala Penilaian
No. Deskriptor

SL SR KD | JR

TP

1. | Guru melakukan pemanasan dengan melibatkan siswa diawal
pembelajaran dengan melakukan permainan kecil

2. | Guru melakukan apresepsi dengan melibatkan siswa diawal
pembelajaran dengan melakukan permainan kecil

3. | Guru memulai pembelajaran dengan bertanya kepada siswal
terkait apa yang diketahui siswa terhadap materi yang akan
dibahas

4. | Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi
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5. | Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan bacaan

6. | Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan
materi dan kompetensi baru

7. | Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari

8. | Guru meminta masing-masing kelompok mempersentasikan
hasil kerjanya

9. | Guru memberi penghargaan kepada kelompok/siswa yang
mengerjakan tugas dengan baik

10. | Guru meberikan materi yang terkait dengan kehidupan sehari —
hari seperti, berakhlak yang baik yang dapat diterapkan
dikehidupan sehari -hari

11. | Guru melaksankan pemebelajaran menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And Learning

12. | Guru menjelaskan materi dengan mengunakan pendekatan
pembelajaran partisipatif misalnya guru memberi peluang
kepada siswa untuk bertanyadan merespon dengan baik

13. | Guru memberikan tugas tambahan dirumah terkait materi
dengan kehidupan sehari-hari

14 | Guru Menggunakan pendekatan SAINTIFIK

15. | Guru mengucapkan salam diawal pembelajaran

16. | Guru Menciptakan suasana kelas yang yang membuat siswa
tidak cepat bosan

17. | Guru banyak menggunkan metode-metode pembelajaran

18. | Guru membiasakan baca Al-quran sebelum memulai
pembelajaran

19. | Guru memantau kegitan siswa didalam kelas terkait materi
yang telah diajarkan

20. | Guru memberikan tugas atau post tes diakhir pembelajaran
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INSTRUMEN ANGKET

Minat Belajar

Petunjuk pengisian angket

3. Tulislah terlebih dahulu Nama, Kelas, dan Nomor Absen Pada Tempat yang telah

diselesaikan
4. Jawaban semua pertanyaan dengan meimilih salah satu dari empat alternatif jawaban di
bawah ini dengan memberikan tanda ")

Petunjuk 1

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang
JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

Idenstitas Responden
Nama

Kelas

Nomor Absen
Minat Belajar
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No Deskriptor Skala Penilaian
SL | SR | KD | JR | TP
1. | Saya tertarik untuk mengikuti  proses
pembelajaran PAI
2. | Saya tertarik terhadap metode mengajar yang
digunakan guru
3. | Saya tertarik terhadap materi PAI yang
diberikan oleh guru
4. Meskipun nilai pelajaran agama saya kurang,
saya akan terus belajar agama
5. | Meskipun nilai pelajaran agama saya kurang,
tetapi saya malas untuk belajar agama
6. Saya merasa tidak perlu menguasai materi
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agama yang diberikan oleh guru

7. | Saya mendengarkan penjelasan dari guru tentang
materi PAI.

8. | Saya bermain denganteman pada saat guru
menjelaskan

9. | Saya memandang guru dengan seksama, ketika
guru menjelaskan cara menggunakan media
belajar PAI

10. | Saya mencatat materi PAIl yang telah
disampaikan oleh guru dengan singkat dan runtut

11. | Saya membaca buku PAI terlebih dahulu,
sebelum pembelajaran PAI dimulai

12. | saya membuat ringkasan tentang materi PAI

13. | Saya mengingat materi PAl  yang diberikan
oleh guru

14. | Saya berfikir sendiri, ketika mengerjakan soal
PAI yang diberikan oleh guru

15. | Saya mengikuti kegiatan praktek PAI  yang
diajarkan dan diperintahkan oleh guru

16 | Pelajaran agama itu pelajaran yang mudah,
sehingga membuat saya dapat memahami
pelajarannya

17 | Saya dapat menyampaikan kembali materi
yang telah disampaikan oleh guru agama

18 | Saya merasa kesulitan menyampaikan kembali

materi yang telah diajarkan meskipun saya
telah memahami materi tersebut
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Hasil Perhitungan Data Statistik

Disamping hasil penelitian sebagaimana terlihat pada data lapangan dan
rekapitulasi data lapangan, berikut ini dapat diperoleh pula hasil perhitungan yang lain.
Untuk Menghitung rata-rata (M), simpang baku (S), modus (Mo), dan median (Me) dari

data hasil penelitian digunakan rumus sebagai berikut:

1. M=%

n

5 = ’Zfi(Xi_X)z
n-1

b
3. Mo=b+p (b1+1b2)
4. Me=b+p (>

Keterangan
> X, =Jumlah skor
n = Jumlah Subjek Penelitian

Y X? =Jumlah Kuadrat Skor

b = Batas Bawah Kelas (-0,5)

p = Panjang kelas interval

by = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya
b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval terdekat berikutnya
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median

f = Frekuensi kelas median



1. Statistik Dasar Data Variable Implementasi Kurikulum 2013 (X)
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Diketahui :
n =97 >X; =7967 Y X? =15934 Min =54 Max =97
X;_7967
a. M ——? =821
Distribusi frekuensi tabel ;
Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 97
=1+(3,3)1,97
=1+ 6,27 = 7,501 (dibulatkan menjadi 8)
: _  max-min _ 97-54_ . ..
Panjang kelas = Sanyak kelas ~ 7 =5,14 (dibulatkan menjadi 5)
Tabel Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013 (X)
No F
Interval | Frekuensi | Relatif | Fium Xi X Xi-X (xi-x)? | fi(xi-x)?
Kelas %)
1 54-58 1 1,0309 56,5 82 -25,5 | 650,25 | 650,25
2 59-63 1 1,0309 62,5 82 -19,5 | 380,25 | 380,25
3 64-68 2 2,0619 68,5 82 -135 | 182,25 | 3645
4 69-73 6 6,1856 10 74,5 82 -7,5 56,25 | 337,55
5 74-78 14 14,433 24 81,5 82 -0,5 0,25 3,5
6 79-83 32 32,99 56 88,5 82 6,5 42,25 1352
7 84-88 18 18,557 74 94,5 82 12,5 | 156,25 | 2812,5
8 89-97 23 76,289 5900,5
JUMLAH 97
SD=  61,46354

7,839869
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b, S = foi(Xi—X)z
n-1

6280,25
S =
97-1
6280,25
S = =8,08

96

C. Mo=b+p( b1 )

Mo =775+6 (%)

Mo =775+ 6 (g)

Mo = 77,5 + 6(0,66)

=815
0,5n—f

d Me=b+p/( 7 )
Me = 775 + 6(—0'5'9373‘23)
Me =775+6 (48';23)
25,5

Me = 77:3+-6(TE;)

Me = 77,5+ 6 (0,77)
Me = 82,13

2. Statistik Dasar Data Variable Minat Belajar ()

Diketahui :
n =97 YY, =7048 YY? =14096 Min =50 Max =86
a. M =5="2% _ 77 65 (73)

n 97

Distribusi frekuensi tabel ;

Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 97
=1+(3,3)1,97 (2)



Panjang kelas =

=1+ 6,27 = 7,501 (dibulatkan menjadi 8)

max—-min _ 86—50_

- banyak kelas T 8

Tabel Distribusi Frekuensi Minat Belajar (Y)

4,5 (dibulatkan menjadi 5)
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K':; ¢ | Interval | Frekuensi F %5:;1 uf Fam | Xi X | xi-X | (xi-X)* | fi(xi-X)?
1 50-54 2 2,061856 2 52 73 -21 441 882
2 55-59 0 0 0 57 73 -16 256 0
3 60-64 14 14,43299 16 62 73 -11 121 1694
4 65-69 16 16,49485 | 32 67 73 -6 36 576
5 70-74 24 24,74227 56 72 73 -1 1 24
6 75-79 21 21,64948 | 77 77 73 4 16 336
7 80-84 15 15,46392 | 92 82 73 9 81 1215
3 85-86 5 5154639 | 97 | 855| 73 | 125 | 156,25 | 781,25

Jumlah 97 100 5508,25
_EaXi=X)?
b § = [HUTD
_ [s508,25
$= 97-1
S = 5508,25 - 7’57

d.

96

Mo=b+p( By )

by +b,

Mo = 69,5+5 (=)

Mo = 69,5+5 ()
Mo = 69,5+5 (0,72)

Mo = 69,5+3,6
= 73,25
Me =b+p (=)

f




Me=69,5+5(

0,5.97-32

) = 70,57

Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar
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Statistic X Y
Skor terendah 54 50
Skor tertinggi 97 86
Rentang nilai 43 36
Rata-rata (M) 82,1 73
Simpang baku (S) 8,08 7,57
Modus (Mo) 81,5 73,25
Median (Me) 82,1 70,57
Keterangan ;
X : Implementasi Kurikulum 2013

Y

: Minat Belajar







Table Uji Normalitas

Variable X (Implementasi Kurikulum 2013)

Xi- F(Zi)-
No Xi mean Zi Ztabel | F(Zi) S(Zi) S(Zi
1 44 -22 | -3,6851 | 0,4999 | 1E-04 0,01 -0,01
2 52 -14 | -2,3451 | 0,4904 | 0,0096 0,02 -0,01
3 54 -12 | -2,0101 | 0,4778 | 0,0222 0,03 -0,01
4 56 -10 | -1,675 | 0,4525 | 0,0475 0,04 0,01
5 57 -9 | -1,5075 | 0,4332 | 0,0668 0,05 0,02
6 57 -9 | -1,5075 | 0,4332 | 0,0668 0,06 0,00
7 57 -9 | -1,5075 | 0,4332 | 0,0668 0,07 -0,01
8 58 -8| -1,34 | 0,4099 | 0,0901 0,08 0,01
9 58 -8| -1,34 | 0,4099 | 0,0901 0,09 0,00
10 59 -71-1,1725 | 0,379 | 0,121 0,10 0,02
11 59 -71-1,1725 | 0,379 | 0,121 0,11 0,01
12 59 -7(-1,1725| 0,379 | 0,121 0,12 0,00
13 60 -6 | -1,005 | 0,3413 | 0,1587 0,13 0,02
14 60 -6 | -1,005 | 0,3413 | 0,1587 0,14 0,01
15 60 -6 | -1,005 | 0,3413 | 0,1587 0,15 0,00
16 61 -5 -0,8375 | 0,2967 | 0,2033 0,16 0,04
17 61 -51-0,8375 | 0,2967 | 0,2033 0,18 0,03
18 61 -5 -0,8375 | 0,2967 | 0,2033 0,19 0,02
19 61 -5 -0,8375 | 0,2967 | 0,2033 0,20 0,01
20 61 -5 -0,8375 | 0,2967 | 0,2033 0,21 0,00
21 62 -4 | -0,67 | 0,2486 | 0,2514 0,22 0,03
22 63 -3 | -0,5025 | 0,1915| 0,3085 0,23 0,08
23 63 -3 | -0,5025 | 0,1915| 0,3085 0,24 0,07
24 63 -3 | -0,5025 | 0,1915| 0,3085 0,25 0,06
25 63 -3 | -0,5025 | 0,1915| 0,3085 0,26 0,05
26 63 -3 | -0,5025 | 0,1915| 0,3085 0,27 0,04
27 63 -3 | -0,5025 | 0,1915| 0,3085 0,28 0,03
28 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,29 0,08
29 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,30 0,07
30 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,31 0,06
31 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,32 0,05
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32 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,33 0,04
33 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,34 0,03
34 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,35 0,02
35 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,36 0,01
36 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,37 0,00
37 64 -2 | -0,335 | 0,1293 | 0,3707 0,38 -0,01
38 65 -11-0,1675 | 0,0636 | 0,4364 0,39 0,04
39 65 -1|-0,1675 | 0,0636 | 0,4364 0,40 0,03
40 65 -1|-0,1675 | 0,0636 | 0,4364 0,41 0,02
41 65 -11-0,1675 | 0,0636 | 0,4364 0,42 0,01
42 65 -1|-0,1675 | 0,0636 | 0,4364 0,43 0,00
43 66 0 0 0 0,5 0,44 0,06
44 66 0 0 0 0,5 0,45 0,05
45 66 0 0 0 0,5 0,46 0,04
46 66 0 0 0 0,5 0,47 0,03
47 66 0 0 0 0,5 0,48 0,02
48 67 1] 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,49 0,07
49 67 1] 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,51 0,06
50 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,52 0,05
51 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,53 0,04
52 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,54 0,03
53 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,55 0,02
54 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,56 0,01
55 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,57 0,00
56 67 1] 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,58 -0,01
57 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,59 -0,02
58 67 1| 0,1675 | 0,0636 | 0,5636 0,60 -0,03
59 68 2|0,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,61 0,02
60 68 2|0,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,62 0,01
61 68 210,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,63 0,00
62 68 2|0,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,64 -0,01
63 68 210,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,65 -0,02
64 68 2|0,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,66 -0,03
65 68 2|0,33501 | 0,1293 | 0,6293 0,67 -0,04
66 69 310,50251 | 0,1915| 0,6915 0,68 0,01
67 69 310,50251 | 0,1915| 0,6915 0,69 0,00
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68 69 310,50251 | 0,1915| 0,6915 0,70 -0,01
69 69 310,50251 | 0,1915| 0,6915 0,71 -0,02
70 69 310,50251 | 0,1915| 0,6915 0,72 -0,03
71 69 310,50251 | 0,1915| 0,6915 0,73 -0,04
72 70 40,67002 | 0,2486 | 0,7486 0,74 0,01
73 70 40,67002 | 0,2486 | 0,7486 0,75 0,00
74 71 510,83752 | 0,2967 | 0,7967 0,76 0,03
75 71 51]0,83752 | 0,2967 | 0,7967 0,77 0,02
76 71 510,83752 | 0,2967 | 0,7967 0,78 0,01
77 72 6| 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,79 0,05
78 72 6 | 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,80 0,04
79 72 6| 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,81 0,03
80 72 6 | 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,82 0,02
81 72 6 | 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,84 0,01
82 72 6| 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,85 0,00
83 72 6 | 1,00503 | 0,3413 | 0,8413 0,86 -0,01
84 73 711,17253| 0,379 | 0,879 0,87 0,01
85 73 71117253 | 0,379 | 0,879 0,88 0,00
86 73 71117253 | 0,379 | 0,879 0,89 -0,01
87 73 711,17253| 0,379 | 0,879 0,90 -0,02
88 73 71117253 | 0,379 | 0,879 0,91 -0,03
89 73 71117253 | 0,379 | 0,879 0,92 -0,04
90 74 8| 1,34003 | 0,4099 | 0,9099 0,93 -0,02
91 74 8| 1,34003 | 0,4099 | 0,9099 0,94 -0,03
92 74 8| 1,34003 | 0,4099 | 0,9099 0,95 -0,04
93 74 8| 1,34003 | 0,4099 | 0,9099 0,96 -0,05
94 74 8| 1,34003 | 0,4099 | 0,9099 0,97 -0,06
95 74 8| 1,34003 | 0,4099 | 0,9099 0,98 -0,07
96 76 10 | 1,67504 | 0,4525 | 0,9525 0,99 -0,04
97 77 11 |1,84255 | 0,4671 | 0,9671 1,00 -0,03
Jumlah 6409
X 66
S 5,97
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Diketahui :
X=YY:N Zi = Xi-X:S
= 6409:97 = 44-66:5,97
=597 =-3,681 (untuk nomor 1)

Dari jumlah yang ditebalkan diperoleh L, Sebesar 0,08 dengan n=97 dan taraf
nyata a=0,05 dari daftar nilai krisi L untuk uji liiefors diperoleh L; sebesar 0,093 yang
lebih besar dari L, diatas. dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan sempel y
yang bersal dari populasi yang berdistribusi normal diterima. Kesimpulannya adalah

populasi berdistribusi normal.



Table Uji Normalitas

Variable Y (Minat Belajar)
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Xi- F(Zi)-
No Xi mean Zi Z tabel F(Zi) S(Zi) S(Zi
1 50 -23 | -3,04 | 0,4988 | 0,0012 0,01 -0,01
2 50 -23 | -3,04 | 0,4988 | 0,0012 0,02 -0,02
3 60 -13 | -1,72 | 0,4573 | 0,0427 0,03 0,01
4 60 -13 | -1,72 | 0,4573 | 10,0427 0,04 0,00
5 61 -12 | -159 | 0,4441 | 0,0559 0,05 0,00
6 61 -12 | -159 | 0,4441 | 0,0559 0,06 -0,01
7 62 -11| -1,45 | 0,4265| 0,0735 0,07 0,00
8 62 -11 | -1,45 | 0,4265| 0,0735 0,08 -0,01
9 62 -11| -1,45 | 0,4265| 0,0735 0,09 -0,02
10 62 -11| -1,45 | 0,4265| 0,0735 0,10 -0,03
11 62 -11| -1,45 | 0,4265| 0,0735 0,11 -0,04
12 63 -10 | -1,32 | 0,4066 | 0,0934 0,12 -0,03
13 63 -10 | -1,32 | 0,4066 | 0,0934 0,13 -0,04
14 63 -10 | -1,32 | 0,4066 | 0,0934 0,14 -0,05
15 63 -10 | -1,32 | 0,4066 | 0,0934 0,15 -0,06
16 64 -9 -1,19 0,383 0,117 0,16 -0,05
17 65 -8 | -1,06 | 0,3554 | 10,1446 0,18 -0,03
18 65 -8 | -1,06 | 0,3554 | 10,1446 0,19 -0,04
19 65 -8 | -1,06 | 0,3554 | 10,1446 0,20 -0,05
20 65 -8 | -1,06 | 0,3554 | 0,1446 0,21 -0,06
21 65 -8 | -1,06 | 0,3554 | 10,1446 0,22 -0,07
22 67 -6 | -0,79 | 0,2852 | 0,2148 0,23 -0,01
23 67 -6 | -0,79 | 0,2852 | 10,2148 0,24 -0,02
24 67 -6 | -0,79 | 0,2852 | 0,2148 0,25 -0,03
25 67 -6 | -0,79 | 0,2852 | 0,2148 0,26 -0,04
26 67 -6 | -0,79 | 0,2852 | 10,2148 0,27 -0,05
27 67 -6 | -0,79 | 0,2852 | 0,2148 0,28 -0,06
28 68 -5 | -0,66 | 0,2454 | 0,2546 0,29 -0,03
29 68 -5| -0,66 | 0,2454 | 10,2546 0,30 -0,04
30 69 -4 | -053 | 0,2019 | 10,2981 0,31 -0,01
31 69 -4 | -053 | 0,2019 | 10,2981 0,32 -0,02
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32 69 -4| -053 | 0,2019 | 0,2981 0,33 -0,03
33 70 -3 | -0,40 | 0,1554 | 10,3446 0,34 0,00
34 70 -3 | -0,40 | 0,1554 | 10,3446 0,35 -0,01
35 70 -3 | -0,40 | 0,1554 | 10,3446 0,36 -0,02
36 70 -3| -0,40 | 0,1554 | 10,3446 0,37 -0,03
37 71 -2| -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,38 0,02
38 71 -2| -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,39 0,01
39 71 -2| -0,26 | 0,1026 | 0,3974 0,40 0,00
40 72 -1 -0,13 | 0,0517 | 0,4483 041 0,04
41 72 -1 -0,13 | 0,0517 | 10,4483 0,42 0,03
42 72 -1 -0,13 | 0,0517 | 0,4483 0,43 0,02
43 72 -1/ -0,13 | 0,0517 | 10,4483 0,44 0,01
44 72 -1 -0,13 | 0,0517 | 10,4483 0,45 -0,01
45 72 -1/ -0,13 | 0,0517 | 10,4483 0,46 -0,02
46 73 0| 0,00 |0,0000 0,5 0,47 0,03
47 73 0| 0,00 |0,0000 0,5 0,48 0,02
48 73 0| 0,00 |0,0000 0,5 0,49 0,01
49 73 0| 0,00 |O0,0000 0,5 0,51 -0,01
50 73 0| 0,00 |0,0000 0,5 0,52 -0,02
51 74 1] 0,13 0,017 | 0,5517 0,53 0,03
52 74 1] 0,13 0,0517 | 0,5517 0,54 0,02
53 74 1] 013 0,0517 | 0,5517 0,55 0,01
54 74 1] 0,13 0,0517 | 0,5517 0,56 -0,01
55 74 1] 0,13 0,0517 | 0,5517 0,57 -0,02
56 74 1] 0,13 0,0517 | 0,5517 0,58 -0,03
57 75 2| 0,26 0,1026 | 0,6026 0,59 0,01
58 75 2| 0,26 0,1026 | 0,6026 0,60 0,00
59 76 3| 0440 0,1554 | 0,6554 0,61 0,05
60 76 3| 0440 0,1554 | 0,6554 0,62 0,04
61 76 3| 0,40 0,1554 | 0,6554 0,63 0,03
62 76 3| 0440 0,1554 | 0,6554 0,64 0,02
63 76 3| 040 0,1554 | 0,6554 0,65 0,01
64 76 3| 0440 0,1554 | 0,6554 0,66 0,00
65 76 3| 0,40 0,1554 | 0,6554 0,67 -0,01
66 76 3| 0440 0,1554 | 0,6554 0,68 -0,03
67 77 41 0,53 0,2019 | 0,7019 0,69 0,01
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68 77 41 0,53 0,2019 | 0,7019 0,70 0,00
69 78 5| 0,66 0,2454 | 0,7454 0,71 0,03
70 78 5| 0,66 0,2454 | 0,7454 0,72 0,02
71 78 5| 0,66 0,2454 | 0,7454 0,73 0,01
72 78 5| 0,66 0,2454 | 0,7454 0,74 0,00
73 78 5| 0,66 0,2454 | 0,7454 0,75 -0,01
74 79 6| 0,79 0,2852 | 0,7852 0,76 0,02
75 79 6 0,79 0,2852 | 0,7852 0,77 0,01
76 79 6| 0,79 0,2852 | 0,7852 0,78 0,00
77 79 6| 0,79 0,2852 | 10,7852 0,79 -0,01
78 80 7| 0,92 0,3212 | 0,8212 0,80 0,02
79 80 7] 0,92 0,3212 | 10,8212 0,81 0,01
80 80 7] 0,92 0,3212 | 0,8212 0,82 0,00
81 81 8| 1,06 0,3554 | 0,8554 0,84 0,02
82 81 8| 1,06 0,3554 | 0,8554 0,85 0,01
83 81 8| 1,06 0,3554 | 0,8554 0,86 0,00
84 81 8| 1,06 0,3554 | 0,8554 0,87 -0,01
85 82 9| 119 0,383 0,883 0,88 0,01
86 82 9] 1,19 0,383 0,883 0,89 0,00
87 83 10| 1,32 0,4066 | 0,9066 0,90 0,01
88 83 10| 1,32 0,4066 | 0,9066 0,91 0,00
89 84 11| 145 0,4265 | 0,9265 0,92 0,01
90 84 11| 145 0,4265 | 0,9265 0,93 0,00
91 84 11| 145 0,4265 | 0,9265 0,94 -0,01
92 84 11| 145 0,4265 | 0,9265 0,95 -0,02
93 85 12| 1,59 0,4441 | 0,9441 0,96 -0,01
94 85 12| 1,59 0,4441 | 0,9441 0,97 -0,02
95 86 13| 1,72 0,4573 | 0,9573 0,98 -0,02
96 86 13| 1,72 0,4573 | 0,9573 0,99 -0,03
97 86 13| 1,72 0,4573 | 0,9573 1,00 -0,04

JUMLAH | 7084

X 73

S 7,57




121

X=Y)YY:N Zi = Xi-X:S
=7048:97 =50-73:7,57
=757 =-3,04 (untuk nomor 1)

Dari jumlah yang ditebalkan diperoleh L, Sebesar 0,06 dengan n=97 dan taraf nyata
a=0,05 dari daftar nilai krisi L untuk uji liiefors diperoleh L;sebesar 0,093 yang lebih
besar dari Lo diatas bearti juga (Lo < L;) . Dengan demikian hipotesis nol yang
menyatakan sempel y yang bersal dari populasi yang berdistribusi normal diterima.
Kesimpulannya adalah populasi berdistribusi normal.

Tabel Tabel Rangkuman Uji Normalitas

No | Variabel Harga Lo Ltabel Keterangan

1 X 0,08 0,09 Normal

2 Y 0,06 0,09 Normal







Tabel variabel x dany

Uji Homogenitas

Responden Y X Y2 X2 XY
1 80 83 6400 6889 6640
2 62 78 3844 6084 4836
3 63 80 3969 6400 5040
4 67 88 4489 7744 5896
5 76 85 5776 7225 6460
6 65 74 4225 5476 4810
7 67 73 4489 5329 4891
8 65 76 4225 5776 4940
9 83 90 6889 8100 7470
10 70 75 4900 5625 5250
11 72 75 5184 5625 5400
12 61 82 3721 6724 5002
13 76 73 5776 5329 5548
14 62 81 3844 6561 5022
15 86 89 7396 7921 7654
16 84 91 7056 8281 7644
17 72 87 5184 7569 6264
18 68 66 4624 4356 4488
19 50 66 2500 4356 3300
20 69 73 4761 5329 5037
21 78 84 6084 7056 6552
22 84 83 7056 6889 6972
23 84 83 7056 6889 6972
24 83 92 6889 8464 7636
25 86 91 7396 8281 7826
26 76 82 5776 6724 6232
27 72 85 5184 7225 6120
28 78 81 6084 6561 6318
29 72 80 5184 6400 5760
30 76 73 5776 5329 5548
31 69 83 4761 6889 5727
32 64 83 4096 6889 5312
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33 74 81 5476 6561 5994
34 79 82 6241 6724 6478
35 75 86 5625 7396 6450
36 85 84 7225 7056 7140
37 85 84 7225 7056 7140
38 65 70 4225 4900 4550
39 68 82 4624 6724 5576
40 69 77 4761 5929 5313
41 60 70 3600 4900 4200
42 75 79 5625 6241 5925
43 60 76 3600 5776 4560
44 62 74 3844 5476 4588
45 50 54 2500 2916 2700
46 71 76 5041 5776 5396
47 73 74 5329 5476 5402
48 67 81 4489 6561 5427
49 62 76 3844 5776 4712
50 61 76 3721 5776 4636
51 71 79 5041 6241 5609
52 73 93 5329 8649 6789
53 72 77 5184 5929 5544
54 67 84 4489 7056 5628
55 74 79 5476 6241 5846
56 72 81 5184 6561 5832
57 70 80 4900 6400 5600
58 78 90 6084 8100 7020
59 81 92 6561 8464 7452
60 63 81 3969 6561 5103
61 79 80 6241 6400 6320
62 70 97 4900 9409 6790
63 63 63 3969 3969 3969
64 74 89 5476 7921 6586
65 81 94 6561 8836 7614
66 82 89 6724 7921 7298
67 74 80 5476 6400 5920
68 71 89 5041 7921 6319
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69 70 76 4900 5776 5320
70 74 79 5476 6241 5846
71 76 92 5776 8464 6992
72 73 82 5329 6724 5986
73 74 89 5476 7921 6586
74 79 86 6241 7396 6794
75 78 86 6084 7396 6708
76 80 91 6400 8281 7280
77 76 87 5776 7569 6612
78 79 92 6241 8464 7268
79 77 85 5929 7225 6545
80 78 80 6084 6400 6240
81 73 84 5329 7056 6132
82 73 80 5329 6400 5840
83 86 83 7396 6889 7138
84 84 84 7056 7056 7056
85 82 89 6724 7921 7298
86 77 92 5929 8464 7084
87 81 83 6561 6889 6723
88 81 90 6561 8100 7290
89 76 88 5776 7744 6688
90 65 80 4225 6400 5200
91 80 79 6400 6241 6320
92 62 92 3844 8464 5704
93 63 82 3969 6724 5166
94 67 89 4489 7921 5963
95 76 86 5776 7396 6536
96 65 86 4225 7396 5590
97 67 91 4489 8281 6097
JUMLAH 7048 7967 517984 659493 581995
Diketahui :
ZX — 7967 ¥ X? = 659493 > XY =581995
N= 97

EY = 7048

Z Y2 =517984
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Variabel X

Sn - N.Y x%2—(x)2
\/ N(N-1)

97.659493—(7967)2
97(97-1)

63970821-63473089
9312

497732
9312

=453,450
=731

Variabel Y

Sn _ |INYy2-()?
\/ N(N-1)

97.517984—(7084)2
97(97-1)

50244448-50183056
9312

I
2 2

613920
9312

5

=811

_Sbesar 8,1

Fr: =F=
hitung S kecil 7,3

=311 _ 080
1
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Dari perhitungan diatas diperoleh Fpiwng dari grafik daftar distribusi dengan dk
pembilang 97-1=96 dan dk penyebut 97-1=96 bahwa Fniung lebih kecil dari Fapel

(0,80<1,40). Hal ini berarti homogen.






Uji Liniers

Diketahui :

Zx — 7967
Z Y = 7048

ENEXH-EX)(EXY)
n(Xx2)—(Lx)?

Y X? = 659493

Z Y2 = 517984

a. =

_ (7048)(659493)—(7967)(581995)
- 97(659493)—(7967)2

_4648106664—4636754165
63970821-63473089

11352499
497732

=22,80 (dibulatkan menjadi 23)

b = ME-QENEY)
' n(Zx?)-(Ex)?

_97(5811995)—(7967)(7048)
97(659493)—(7967)2

_563763515—-561514160
63970821-63473089

2249355

=4,51(dibulatkan menjadi 5)
497732

) XY = 581995

N

97
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Dari perhitungan diatas diperoleh persamaan garis regresi sederhana X dan Y

sebagai berikut =a + b X =23+5 X

Angka -angka ini dapat diartikan sebagai berikut: kostanta terbesar 23
menyatakan bahwa, jika tidak ada variable implementasi kurikulum 2013, maka Minat

Belajar Siswa sebesar 23.

Koefisien X sebesar 4,51 menyatakan bahwa setiap poin
Kurikulum 2013 akan meningkatkan Minat Belajar Siswa sebesar 4,51.

Implementasi
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Lampiran V (Hipotesis Dengan Rumus T-Tes dan Product Moment )

T-Test satu sampel variabel X

1. Implementasi Kurikulum 2013 Di SMP 05 Rejang Lebong Baik

Responden X F X
1 83 20 4.15
2 78 20 3.9
3 80 20 4
4 88 20 4.4
5 85 20 4.25
6 74 20 3.7
7 73 20 3.65
8 76 20 3.8
9 90 20 4.5
10 75 20 3.75
11 75 20 3.75
12 82 20 4.1
13 73 20 3.65
14 81 20 4.05
15 89 20 4.45
16 91 20 4.55
17 87 20 4.35
18 66 20 3.3
19 66 20 3.3
20 73 20 3.65
21 84 20 4.2
22 83 20 4.15
23 83 20 4.15
24 92 20 4.6
25 91 20 4.55
26 82 20 4.1
27 85 20 4.25
28 81 20 4.05
29 80 20 4

30 73 20 3.65
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31 83 20 4.15
32 83 20 4.15
33 81 20 4.05
34 82 20 4.1
35 86 20 4.3
36 84 20 4.2
37 84 20 4.2
38 70 20 3.5
39 82 20 4.1
40 77 20 3.85
41 70 20 3.5
42 79 20 3.95
43 76 20 3.8
44 74 20 3.7
45 54 20 2.7
46 76 20 3.8
47 74 20 3.7
48 81 20 4.05
49 76 20 3.8
50 76 20 3.8
51 79 20 3.95
52 93 20 4.65
53 77 20 3.85
54 84 20 4.2
55 79 20 3.95
56 81 20 4.05
57 80 20 4
58 90 20 4.5
59 92 20 4.6
60 81 20 4.05
61 80 20 4
62 97 20 4.85
63 63 20 3.15
64 89 20 4.45
65 94 20 4.7
66 89 20 4.45
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Diketaui:

X
S

=82
= 8,08

67 80 20 4

68 89 20 4.45
69 76 20 3.8
70 79 20 3.95
71 92 20 4.6
72 82 20 4.1
73 89 20 4.45
74 86 20 4.3
75 86 20 4.3
76 91 20 4.55
77 87 20 4.35
78 92 20 4.6
79 85 20 4.25
80 80 20 4

81 84 20 4.2
82 80 20 4

83 83 20 4.15
84 84 20 4.2
85 89 20 4.45
86 92 20 4.6
87 83 20 4.15
88 90 20 4.5
89 88 20 4.4
90 80 20 4

91 79 20 3.95
92 92 20 4.6
93 82 20 4.1
94 89 20 4.45
95 86 20 4.3
96 86 20 4.3
97 91 20 4.55

7967 4.1067
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Mo =20x4 =80
n =97
t :)7(—5}10
vn
82-80
= 8,08
Vo7
_ 2
— 8,08
98
-2
" 0,82
=243
t hitung = 2,43
t taptle = 1,987
Kurva
Label _11987 tiabel 1,987
Thitung 2143
Daerah penerin

Daerah p
Ho

I I I
T

-15 -14 -5 4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5

Jika Thiwng < Traper, Maka Ho diterima, artinya nilai yang diharapkan sama dengan

nilai pengukuran sampel. demikian sebaliknya, jika Thiung > Ttane Maka H; diterima dan
Ho ditolak. berdasarkan table t diketahui t(0,05/2,9-1) adalah 1,987, karena nilai
Thitung(2,34) > Ttanel(1987) maka H; diterima dan Ho ditolak.

T-Test satu sampel variabel



2. Minat Belajar Di SMP 05 Rejang Lebong Baik

Responden Y F X
1 80 18 4,444444
2 62 18 3,444444
3 63 18 3,5
4 67 18 3,722222
5 76 18 4,222222
6 65 18 3,611111
7 67 18 3,722222
8 65 18 3,611111
9 83 18 4611111
10 70 18 3,888889
11 72 18 4
12 61 18 3,388889
13 76 18 4,222222
14 62 18 3,444444
15 86 18 4777778
16 84 18 4,666667
17 72 18 4
18 68 18 3,777778
19 50 18 2, 777778
20 69 18 3,833333
21 78 18 4,333333
22 84 18 4,666667
23 84 18 4,666667
24 83 18 4611111
25 86 18 4, 777778
26 76 18 4,222222
27 72 18 4
28 78 18 4,333333
29 72 18 4
30 76 18 4,222222
31 69 18 3,833333
32 64 18 3,555556
33 74 18 4,111111
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34 79 18 4,388889
35 75 18 4,166667
36 85 18 4,722222
37 85 18 4,722222
38 65 18 3,611111
39 68 18 3,777778
40 69 18 3,833333
41 60 18 3,333333
42 75 18 4,166667
43 60 18 3,333333
44 62 18 3,444444
45 50 18 2777778
46 71 18 3,944444
47 73 18 4,055556
48 67 18 3,722222
49 62 18 3,444444
50 61 18 3,388889
51 71 18 3,944444
52 73 18 4,055556
53 72 18 4
54 67 18 3,722222
55 74 18 4111111
56 72 18 4
57 70 18 3,888889
58 78 18 4,333333
59 81 18 45
60 63 18 35
61 79 18 4,388889
62 70 18 3,888889
63 63 18 35
64 74 18 4111111
65 81 18 45
66 82 18 4,555556
67 74 18 4,111111
68 71 18 3,944444
69 70 18 3,888889
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70 74 18 4,111111
71 76 18 4,222222
72 73 18 4,055556
73 74 18 4,111111
74 79 18 4,388889
75 78 18 4,333333
76 80 18 4,444444
77 76 18 4,222222
78 79 18 4,388889
79 77 18 4277778
80 78 18 4,333333
81 73 18 4,055556
82 73 18 4,055556
83 86 18 4777778
84 84 18 4,666667
85 82 18 4,555556
86 77 18 4277778
87 81 18 45
88 81 18 4,5
89 76 18 4,222222
90 65 18 3,611111
91 80 18 4,444444
92 62 18 3,444444
93 63 18 3,5
94 67 18 3,722222
95 76 18 4,222222
96 65 18 3,611111
97 67 18 3,722222
4,036655

diketahui :

X =73

s =757

Mo =18X4=72

n

=97
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t hitung = 131
t table = 1,987

Kurva

Thitung 1:31

\ - teabe 1,987

penerimaan H
Daerah penerim
Ho

tiabel '1;987

Daerah

-15 -14 5 -4 -3 2 -1 0 1 2 3 4 51415

Jika Thiwng < Traper, Maka Ho diterima, artinya nilai yang diharapkan sama dengan
nilai pengukuran sampel. demikian sebaliknya, jika Thiwng > Ttanet Maka H; diterima dan
Ho ditolak. Berdasarkan table t diketahui t(0,05/2,9-1) adalah 1,987, karena nilai

Thitung(1,31) < Tanel(1987) maka Ho diterima dan H; ditolak.
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Uji Hipotesis Asosiatif Variable X Dan Y
Diketahui :

1) Pengujian hipotesis asosiatif (hubungan ), dimana hipotesisnya yaitu “Terdapat
Pengaruh Yang Positifdan Signifikan Antara Implementasi Kurikulum 2013
Terhadap Minat Belajar Siswa.”

a. Variable X Implementasi Kurikulum

K’sl?;\ s Interval | Frekuensi Re::atif
(%)
1 54-58 1 1,0309
2 59-63 1 1,0309
3 64-68 2 2,0619
4 69-73 6 6,1856
5 74-78 14 14,433
6 79-83 32 32,99
7 84-88 18 18,557
8 89-97 23 23,711

JUMLAH 97 100
b. Variable Y Minat Belajar Siswa

KIZ:II?;\ s Interval | Frekuensi ReII:atif
(%)
1 50-54 2 2,0619
2 55-59 0 0
3 60-64 14 14,433
4 65-69 16 16,495
5 70-74 24 24,742
6 75-79 21 21,649
7 80-84 15 15,464
8 85-86 ) 5,1546
Jumlah 97 100
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2 2 | 1 5 [4]20] 80
8 8 | 8 8
15[ 4|5 [15]3]45 135
3 [ 30 [ 36 60 129
5| 6 [ 4|6 [21]2]42] 84
10 [ 24 | 24 | 48 106
2 5[ 6|56 [2a[1]2a]2
o5 [12]15] 56
16 [5]4afw[o]o] o
o[ofo]o 0
4 8 2 |14 [1]14] 14
0 16 8 24
o [2]o0 o0
11 2 [ 3] 6 [ 18
9 |6 15
112614321823 o7 | |EEEIEESN 290 |
3|2|1][o[1]2[3]4
3|-2|-2[0[14]64 [54] 02
o|4|2]|0]|14]128]162 368
9 8|02 5875|124
Diketahui :
N

ny'z — 355

Z x'y' =290

fo'2 =319

a. CyCx= Zl’:’x’:%*‘ = 1,28

b. CyuCy=2SX¥-111 _ 4 14
“"=YT N T o7
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_p B mey g [ 125y

c. SDx =i N (N)_l 97 (97)
=14/3,28 — 1,28% =1/3,28 — 1,63
=1,/1,650 = 1,284

s (B (mrty? g [sss_ (uay?

d. SDx =i N (N)_l 97 (97)
=14/3,66 — 1,14% =1/3,66 — 2,07
=1./1,59 = 1,260

Rumus Product Moment :

_EEX(cx(ern)

(SDX")(SDY")

rxy

290
_57—(128)(114)

(1,284)(1,260)

_2,989-1459 _ 1,53
T 1617 1,617

=0,946

Maka dapat dilihat dari Rpiwng 0,946> Rne taraf 5% dengan df=97 sebesar
(0,202). sehingga dapat disimpulankan bahwa implementasi kurikulum 2013 di SMP
N 05 Rejang Lebong adalah berpengaruh positive dan signifikan, hipotesis dugaan

sementara dapat diterima.
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R Square

Rumus R Square (%)
¥ =(rxy)*.100
= (0,946)%.100
=332,14 %
Angka r square () adalah 89,49 %. angka tersebut menjelaskan bahwa determinasi
atau sumbangsi variable implementasi kurikulum 2013 terhadap minat belajar siswa

89,49% sedangkan sisanya 10,51% dipengaruhi variable lainnya .
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